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KATA PENGANTAR

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
(QS. Al-Mujadilah [58]: 11)

“Education is not a preparation for life; education is life itself”
— John Dewey

“Learning to know, learning to do, learning to be, and learning to live
together are at the heart of education for the twenty-first century.”
— Jacques Delors, UNESCO Report (1996)

egala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena

berkat rahmat dan ridha-Nya, karya ini dapat hadir di hadapan pembaca.
Buku berjudul Transformasi Pendidikan di Era VUCA, Society 5.0 dan SDGs:
Integrasi Silih Asih, Asah, Asuh dan Empat Pilar UNESCO adalah buah dari
refleksi panjang, penelitian, sekaligus pergulatan pemikiran yang berangkat
dari keresahan atas arah pendidikan Indonesia dalam menghadapi derasnya
arus perubahan global.

Pendidikan di Persimpangan Zaman

Saat ini, dunia sedang memasuki fase sejarah baru. Gejala VUCA (Volatility,
Uncertainty, Complexity, Ambiguity) kian nyata terasa di berbagai sektor
kehidupan. Pandemi global yang baru saja kita lalui, perubahan iklim yang
semakin ekstrem, ketidakpastian ekonomi, serta percepatan teknologi digi-
tal adalah contoh bagaimana pendidikan tidak lagi berjalan dalam koridor
linear, melainkan dalam lanskap yang penuh ketidakpastian.



Dalam konteks ini, pendidikan dituntut untuk tidak sekadar menjadi
sarana mentransfer pengetahuan, tetapi juga wahana membentuk manu-
sia yang tangguh, adaptif, kreatif, dan resilien. Pendidikan harus mampu
menyiapkan generasi yang tidak hanya “bekerja” menghadapi perubahan,
melainkan juga menjadi agent of change yang mengarahkan perubahan ke
jalan yang lebih manusiawi dan berkeadilan.

Society 5.0: Inovasi yang Humanis

Konsep Society 5.0 yang lahir di Jepang menjadi tanda bahwa teknologi
digital, kecerdasan buatan (AI), big data, dan robotika tidak bisa dihindari
dari kehidupan manusia. Namun, Society 5.0 menekankan bahwa teknologi
harus berpusat pada manusia (human-centered innovation). Pendidikan,
oleh karena itu, tidak boleh terjebak dalam euforia digitalisasi semata, tetapi
harus tetap berorientasi pada pembangunan martabat manusia.

Buku ini mencoba menegaskan bahwa di tengah derasnya arus inovasi
teknologi, pendidikan Indonesia tetap harus berakar pada nilai kemanusiaan
dan budaya bangsa. Di sinilah letak urgensi falsafah Silih Asih, Silih Asah,
Silih Asuh sebagai sumbu moral dan spiritual pendidikan kita.

Silih Asih, Asah, Asuh: Fondasi Kearifan Lokal

Falsafah Sunda Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh merupakan manifestasi dari
nilai-nilai kemanusiaan universal yang lahir dari rahim budaya Nusantara.

o  Silih Asih mengajarkan cinta kasih, empati, dan kepedulian.

o Silih Asah menekankan pentingnya pembelajaran sepanjang hayat,
berbagi ilmu, dan pengembangan kapasitas.

o  Silih Asuh menuntun kita pada sikap membimbing, melindungi, dan
bertanggung jawab terhadap sesama.

Nilai-nilai ini sejalan dengan pilar-pilar pendidikan UNESCO, dan
karenanya dapat dijadikan fondasi dalam merancang pendidikan yang
berakar pada budaya bangsa namun tetap relevan di kancah global.

Dengan demikian, buku ini berupaya meneguhkan kembali posisi
kearifan lokal sebagai “kompas moral” di tengah derasnya globalisasi. Kita
tidak perlu khawatir kehilangan identitas, justru dengan memadukan nilai
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lokal dan global, pendidikan Indonesia dapat melahirkan generasi emas
yang unggul sekaligus berkarakter.

Empat Pilar UNESCO: Menjadi Warga Dunia
UNESCO sejak lama menekankan pentingnya empat pilar pendidikan:

1. Learning to Know — menguasai pengetahuan dan literasi abad 21,

2. Learning to Do — mengembangkan keterampilan hidup dan vokasi,

3. Learning to Be - membentuk jati diri, karakter, dan kemanusiaan,

4.  Learningto Live Together — belajar hidup bersama dalam keberagaman.

Jika keempat pilar ini ditenun dengan falsafah Silih Asih, Asah, Asuh,
maka pendidikan Indonesia bukan hanya akan mencetak insan cerdas
secara akademis, tetapi juga pribadi yang berakhlak, berbudaya, dan mampu
hidup rukun dalam perbedaan. Buku ini menyajikan bagaimana integrasi
tersebut dapat diwujudkan melalui kurikulum, strategi pembelajaran,
kepemimpinan pendidikan, hingga kebijakan nasional.

SDGs dan Agenda Global

Buku ini juga menempatkan pendidikan dalam bingkai Sustainable
Development Goals (SDGs). Terutama, tujuan ke-4 tentang “pendidikan
bermutu untuk semua” (quality education). Namun, pendidikan sesungguh-
nya terkait erat dengan seluruh SDGs lain: dari pengentasan kemiskinan,
kesetaraan gender, kesehatan, hingga keberlanjutan lingkungan.

Dengan demikian, pendidikan harus dipandang sebagai kunci trans-
formasi sosial. Keberhasilan pendidikan bermutu akan berimplikasi pada
tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan yang lebih luas. Indonesia
tidak hanya perlu mengejar target SDGs 2030, tetapi juga menyiapkan visi
jangka panjang menuju Indonesia Emas 2045.

Tujuan dan Harapan Buku

Buku ini disusun dengan tiga tujuan utama:

1. Memberi dasar filosofis dan konseptual tentang pendidikan di era
VUCA, Society 5.0, dan SDGs.
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2. Menyajikan model integrasi antara kearifan lokal (Silih Asih, Asah,
Asuh) dan standar global (pilar UNESCO).

3. Menawarkan strategi implementasi nyata di level mikro (guru-
murid), meso (sekolah-komunitas), hingga makro (kebijakan nasional).

Kami berharap buku ini menjadi rujukan bagi berbagai kalangan: guru,
kepala sekolah, dosen, mahasiswa, peneliti, pengambil kebijakan, maupun
aktivis pendidikan. Lebih dari itu, buku ini diharapkan mampu menjadi
“buku gerakan” yang menginspirasi praktik nyata di lapangan.

Ucapan Terima Kasih

Dalam kesempatan ini, kami ingin menyampaikan terima kasih yang tulus
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan
inspirasi dalam penyusunan buku ini. Terima kasih kepada para akade-
misi, praktisi pendidikan, tokoh masyarakat, serta komunitas sekolah dan
pesantren yang menjadi sumber pembelajaran berharga.

Kami juga berutang budi kepada para penulis, peneliti, dan lembaga
internasional seperti UNESCO dan OECD yang telah menyediakan
kerangka konseptual dan data penting dalam perumusan gagasan buku
ini. Semoga amal kebaikan dan ilmu yang ditabur menjadi pahala yang
terus mengalir.

Akhir kata, kami persembahkan buku ini sebagai bagian dari ikhtiar
kolektif untuk membangun pendidikan yang humanis, transformatif,
berkarakter, dan berkelanjutan. Pendidikan adalah jalan peradaban.
Melalui pendidikan, kita bisa menenun kembali persaudaraan, meneguhkan
kemanusiaan, dan menyiapkan generasi mendatang yang bukan hanya siap
menghadapi dunia, tetapi juga mampu menciptakan dunia yang lebih adil
dan bermartabat.
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Semoga karya sederhana ini dapat memberi manfaat dan menjadi
inspirasi. Mari kita jadikan Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh sebagai fondasi,
empat pilar UNESCO sebagai arah, dan SDGs sebagai kompas, untuk
menapaki jalan menuju Indonesia Emas 2045.

Bogor, September 2025

Penulis






Pendidikan di Persimpangan Global: VUCA, Society 5.0, dan
Agenda SDGs

Dunia abad ke-21 diwarnai dengan percepatan perubahan yang luar biasa.
Teknologi digital, kecerdasan buatan, dan globalisasi ekonomi membuka
peluang tanpa batas, namun sekaligus melahirkan ketidakpastian. Fenomena
yang sering disebut VUCA — Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity
— menjadikan pendidikan tidak lagi berjalan di atas jalan datar, melainkan
di persimpangan yang berliku.

Pendidikan menghadapi dilema: apakah ia hanya menjadi instrumen
teknokratis untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja, atau tetap berdiri
sebagai kekuatan moral yang menjaga martabat kemanusiaan? Di sinilah
prolog buku ini hadir, untuk menegaskan bahwa pendidikan harus memilih
jalan kedua: transformatif, humanis, dan berkelanjutan.

Di tengah globalisasi dan disrupsi digital, kita kerap khawatir kehi-
langan akar budaya. Namun, sesungguhnya kearifan lokal menyimpan
energi yang relevan dengan tantangan masa kini.

Falsafah Sunda Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh bukan sekadar warisan
budaya, melainkan panduan abadi:

o  Silih Asih mengajarkan kasih sayang di tengah dunia yang kerap
terjebak individualisme,

o  Silih Asah mengingatkan pentingnya pembelajaran sepanjang hayat
di era pengetahuan,

o  Silih Asuh meneguhkan tanggung jawab sosial di tengah krisis
solidaritas global.
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Nilai-nilai ini justru menjadi kompas etis dalam menghadapi komplek-
sitas VUCA dan Society 5.0. UNESCO melalui laporan Jacques Delors
(1996) merumuskan empat pilar pendidikan: Learning to Know, Learning
to Do, Learning to Be, dan Learning to Live Together.

Pilar-pilar ini bukan sekadar teori internasional, melainkan prinsip
universal yang sangat sesuai dengan falsafah Nusantara. Jika kita tenun
bersama Silih Asih, Asah, Asuh, maka lahirlah model pendidikan integratif:
berakar pada budaya, berpijak pada realitas lokal, tetapi berorientasi pada
visi global.

Prolog ini menegaskan bahwa pendidikan Indonesia perlu berani
menggabungkan tradisi dengan inovasi, lokal dengan global, agar tidak
tercerabut dari identitas sekaligus tidak tertinggal dari peradaban dunia.

Buku ini hadir dengan tujuan utama:

1. Menyajikan kerangka filosofis tentang pendidikan di era VUCA dan
Society 5.0.

2. Mengintegrasikan kearifan lokal (Silih Asih, Asah, Asuh) dengan pilar
pendidikan UNESCO.

3. Menghubungkan pendidikan dengan agenda global SDGs 2030 dan
visi Indonesia Emas 2045.

4. Menawarkan strategi implementasi nyata dari level guru hingga kebi-
jakan nasional.

Struktur buku disusun berlapis: dari fondasi konseptual, kearifan
lokal, pilar global, integrasi, strategi implementasi, hingga studi kasus dan
roadmap masa depan. Dengan kerangka ini, buku tidak hanya ditujukan
untuk kalangan akademisi, tetapi juga bagi guru, kepala sekolah, komu-
nitas, pembuat kebijakan, dan siapa pun yang peduli pada transformasi
pendidikan.

Prolog ini adalah undangan awal untuk menyelami perjalanan panjang
buku. Perjalanan yang menghubungkan Sunda dengan UNESCO, kelas
dengan dunia, lokal dengan global, serta masa kini dengan masa depan.
Seperti ungkapan Ki Hajar Dewantara: “Pendidikan itu menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
setinggi-tingginya.”
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Dengan demikian, pendidikan adalah upaya kolektif untuk menun-
tun generasi menuju masa depan yang penuh kasih (Silih Asih), penuh
ilmu (Silih Asah), dan penuh tanggung jawab (Silih Asuh), sekaligus tetap
selaras dengan visi global untuk membangun dunia yang damai, adil, dan
berkelanjutan.
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BAB 1

EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN
DI ERA VUCA

endidikan selalu lahir dalam konteks zaman. Setiap periode sejarah

membawa paradigma baru yang mengubah cara manusia memahami,
merancang, dan mengimplementasikan pendidikan. Abad ke-21 meng-
hadirkan era yang dikenal dengan istilah VUCA (Volatility, Uncertainty,
Complexity, Ambiguity), sebuah akronim yang mula-mula digunakan militer
Amerika Serikat pada akhir abad ke-20, lalu diadopsi oleh dunia bisnis,
pemerintahan, dan kini juga pendidikan. Bab ini akan menguraikan epis-
temologi pendidikan di era VUCA dengan pendekatan konseptual dan
empiris. Melalui kajian teori, data penelitian, serta analisis laporan lembaga
internasional, bab ini bertujuan menjawab pertanyaan mendasar: bagai-
mana pendidikan dapat tetap relevan, tangguh, dan humanis di tengah
dunia yang penuh gejolak?

Epistemologi pendidikan di era VUCA berangkat dari kesadaran bahwa
pengetahuan tidak lagi bersifat stabil dan absolut. Jika pada abad modern
pengetahuan dipandang sebagai bangunan linear yang kokoh, kini penge-
tahuan bersifat cair, fragmentaris, dan terus berubah. Hal ini menuntut



pendidikan untuk meninggalkan paradigma transfer of knowledge menuju
paradigma co-creation of knowledge, di mana guru dan siswa bersama-sama
membangun makna. UNESCO (2023) dalam laporannya menekankan
bahwa kompetensi abad 21 tidak cukup hanya berbasis konten, tetapi harus
berorientasi pada proses belajar sepanjang hayat (lifelong learning).

Fenomena volatility (gejolak perubahan) dapat dilihat dari revolusi
teknologi yang sangat cepat. Data OECD (2024) menunjukkan bahwa dalam
kurun lima tahun terakhir, 67% keterampilan yang dibutuhkan di dunia
kerja telah berubah signifikan, terutama akibat otomatisasi dan kecerdasan
buatan. Hal ini berdampak pada dunia pendidikan, di mana kurikulum
tidak boleh kaku, melainkan harus fleksibel dan adaptif. Di Indonesia,
implementasi Kurikulum Merdeka adalah jawaban strategis untuk meres-
pons volatilitas ini, dengan memberikan ruang bagi sekolah dan guru untuk
menyesuaikan pembelajaran sesuai konteks lokal.

Unsur uncertainty (ketidakpastian) tampak jelas dalam peristiwa global
seperti pandemi COVID-19. Laporan Kemendikbudristek (2022) tentang
Learning Loss memperkirakan bahwa murid Indonesia mengalami kehi-
langan capaian belajar setara 6 bulan hingga 1 tahun akibat pembelajaran
daring yang tidak merata. Ketidakpastian ini menuntut pendidikan untuk
memiliki daya lenting (resilience) yang kuat. Konsep resilience dalam pendi-
dikan telah banyak diteliti, salah satunya oleh Ungar (2022) yang mene-
kankan pentingnya sekolah sebagai ekosistem yang mendukung kesehatan
mental, rasa aman, dan fleksibilitas pedagogis.

Kompleksitas (complexity) dalam pendidikan era VUCA muncul dari
tumpang tindih faktor sosial, ekonomi, budaya, dan teknologi. Pendidikan
tidak bisa lagi dilihat hanya sebagai urusan sekolah dan guru, melainkan
terkait erat dengan industri, pemerintah, keluarga, dan komunitas global.
Sebuah riset yang dilakukan oleh World Bank (2023) menyoroti bahwa
kolaborasi lintas sektor menjadi kunci keberhasilan reformasi pendidikan,
terutama di negara berkembang. Indonesia pun mengembangkan skema
link and match SMK-industri untuk mengurangi kesenjangan keterampilan.

Ambiguitas (ambiguity) menantang pendidikan untuk menghadapi
situasi yang tidak memiliki jawaban tunggal. Contoh nyata adalah debat
seputar penggunaan Al dalam pembelajaran. Sebagian kalangan melihat
AT sebagai ancaman yang dapat menggantikan peran guru, sementara
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BAB 2

SOCIETY 5.0 DAN PENDIDIKAN
HUMANIS TEKNOLOGIS

unia kini memasuki fase sejarah baru yang disebut Society 5.0, sebuah

konsep yang lahir dari Jepang dan ditujukan sebagai jawaban atas
tantangan global di era revolusi industri 4.0. Jika revolusi industri mene-
kankan otomatisasi dan efisiensi, maka Society 5.0 menghadirkan visi lebih
luas: memadukan kemajuan teknologi digital, big data, kecerdasan buatan,
dan internet of things dengan nilai-nilai kemanusiaan. Teknologi tidak lagi
dipandang semata sebagai alat produksi, tetapi sebagai instrumen untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia.

Konsep ini sangat relevan bagi dunia pendidikan. Pendidikan di era
Society 5.0 dituntut tidak hanya melahirkan individu yang cakap teknologi,
tetapi juga insan yang berkarakter, memiliki empati, serta mampu meng-
gunakan teknologi untuk menyelesaikan masalah sosial. Dengan kata lain,
pendidikan tidak boleh terjebak dalam euforia digitalisasi, melainkan harus
memastikan bahwa teknologi tetap berpusat pada manusia (human-centered
innovation).
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UNESCO (2023) menegaskan bahwa masa depan pendidikan adalah
masa depan yang mengintegrasikan digital intelligence dengan humanistic
values. Di sinilah konsep pendidikan humanis teknologis menemukan rele-
vansinya: pendidikan yang menyeimbangkan aspek teknis dan etis, rasional
dan emosional, global dan lokal. Di Indonesia, upaya ini mulai terlihat
dalam kebijakan Kurikulum Merdeka, program digitalisasi sekolah, hingga
penguatan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan nilai gotong royong,
kreativitas, dan kebinekaan global.

Namun, implementasi Society 5.0 dalam pendidikan bukan tanpa
tantangan. Ketimpangan digital, isu privasi, etika penggunaan data, serta
resiko komersialisasi teknologi menjadi bayang-bayang yang tidak bisa
diabaikan. Laporan OECD (2023) memperingatkan bahwa tanpa prinsip
keadilan, teknologi justru berpotensi memperbesar jurang antara yang
memiliki akses dengan yang tidak. Oleh karena itu, bab ini akan membahas
bagaimana Society 5.0 dapat dipahami, dikritisi, dan diintegrasikan dalam
pendidikan Indonesia dengan pendekatan humanis.

Secara garis besar, Bab 2 akan menguraikan sejarah lahirnya Society 5.0
dan relevansinya secara global, konsep human-centered innovation sebagai
inti utama, peran teknologi digital, Al, dan big data dalam pendidikan,
serta tantangan etika dan ketimpangan digital yang menyertainya. Pada
akhirnya, bab ini akan menegaskan perlunya pendidikan humanis berbasis
teknologi—pendidikan yang tidak sekadar melahirkan “tenaga kerja digi-
tal’} tetapi manusia seutuhnya yang mampu menciptakan peradaban adil,
berkelanjutan, dan bermartabat.

A. Sejarah Society 5.0 dan Relevansi Global

Konsep Society 5.0 lahir sebagai visi besar Jepang untuk menghadapi dampak
revolusi industri 4.0 yang cenderung berfokus pada teknologi dan efisiensi.
Ide ini diperkenalkan secara resmi dalam 5th Science and Technology Basic
Plan Jepang tahun 2016, dengan tujuan menciptakan masyarakat yang
memadukan teknologi canggih dengan kesejahteraan manusia. Subbab ini
akan menelusuri sejarah kelahiran Society 5.0, perkembangan pemakna-
annya, serta relevansinya secara global, termasuk bagi sistem pendidikan.
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BAB 3

AGENDA GLOBAL SDGS 2030

unia memasuki abad ke-21 dengan tantangan multidimensional:
D perubahan iklim, ketimpangan sosial, krisis ekonomi, migrasi global,
hingga disrupsi teknologi. Sebagai respons kolektif, Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) pada 2015 merumuskan Sustainable Development Goals
(SDGs) 2030—17 tujuan pembangunan berkelanjutan yang menjadi kompas
global untuk menciptakan dunia yang adil, damai, dan lestari. Pendidikan
menempati posisi sentral dalam agenda ini, bukan hanya sebagai tujuan
mandiri (SDG 4: Quality Education), tetapi juga sebagai kunci untuk mewu-
judkan tujuan-tujuan lain.

SDGs 2030 menggeser paradigma pembangunan dari sekadar pertum-
buhan ekonomi menuju pembangunan yang menyeimbangkan aspek
sosial, ekonomi, dan ekologi. Dalam konteks ini, pendidikan dipandang
sebagai motor utama perubahan sosial: ia menyiapkan generasi yang melek
lingkungan, berkeadilan gender, sehat, kreatif, dan berdaya menghadapi
ketidakpastian global. Tanpa pendidikan yang bermutu, tujuan besar seperti
pengentasan kemiskinan, kesetaraan gender, dan energi bersih hanya akan
menjadi slogan kosong.
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UNESCO (2023) menegaskan bahwa “pendidikan adalah multiplier of
development”—ia memperbanyak dampak positif di seluruh sektor pemba-
ngunan. Oleh karena itu, Bab 3 buku ini akan mengupas secara mendalam
lahirnya SDGs beserta filosofi yang melandasinya, posisi strategis SDG 4
tentang pendidikan bermutu, kaitan pendidikan dengan SDGs lainnya,
hingga implementasinya di Indonesia.

Bagi Indonesia, komitmen pada SDGs 2030 menjadi bagian dari visi
besar menuju Indonesia Emas 2045. Rapor Pendidikan, Kurikulum Merdeka,
Profil Pelajar Pancasila, hingga program literasi dan numerasi nasional
dapat dibaca sebagai kontribusi nyata terhadap pencapaian SDG 4. Namun,
tantangan tetap besar: kesenjangan kualitas antarwilayah, keterbatasan
infrastruktur digital, serta kebutuhan akan kepemimpinan transformatif
di semua level pendidikan.

Dengan demikian, Bab 3 ini akan membingkai pendidikan bukan hanya
sebagai urusan domestik, tetapi juga sebagai bagian dari perjuangan global
untuk membangun masa depan yang berkelanjutan. Pendidikan diposisi-
kan sebagai jalan menuju keadilan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan
harmoni dunia—selaras dengan falsafah Silih Asih, Asah, Asuh dan empat
pilar UNESCO yang telah dibahas sebelumnya.
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BAB 4

FILOSOFI SUNDA
SEBAGAI LANDASAN
PENDIDIKAN NUSANTARA

endidikan Indonesia tidak lahir dari ruang kosong, melainkan tumbuh

dalam rahim peradaban Nusantara yang kaya akan kearifan lokal. Salah
satu warisan intelektual dan moral yang paling berpengaruh adalah filosofi
Sunda: Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh. Tiga prinsip ini bukan sekadar
adagium budaya, melainkan pilar etis dan pedagogis yang telah mengarah-
kan perilaku sosial masyarakat Sunda selama berabad-abad.

Di tengah arus globalisasi, modernisasi, dan digitalisasi pendidikan,
nilai-nilai lokal kerap terpinggirkan. Padahal, falsafah Nusantara memiliki
potensi besar untuk menjadi jangkar moral dalam menghadapi tantangan
zaman. Silih Asih menekankan kasih sayang dan solidaritas; Silih Asah
menekankan pentingnya pembelajaran bersama; dan Silih Asuh mene-
kankan tanggung jawab dalam membimbing generasi muda. Tiga pilar ini
sejalan dengan agenda pendidikan modern: humanisasi, kolaborasi, dan
keberlanjutan.
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UNESCO (2023) dalam laporan Futures of Education menekankan
pentingnya mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pendidikan global
agar sistem belajar tidak tercerabut dari akarnya. Filosofi Sunda bisa dibaca
sebagai bentuk lokal dari konsep Learning to Live Together dan Learning to
Be dalam empat pilar pendidikan UNESCO. Dengan kata lain, nilai lokal
tidak bertentangan dengan standar global, tetapi justru memperkaya dan
menyeimbangkannya.

Dalam konteks Indonesia, mengangkat filosofi Sunda sebagai fondasi
pendidikan Nusantara memiliki makna strategis. Pertama, ia menegaskan
bahwa pendidikan kita berakar pada nilai asli bangsa, bukan sekadar adopsi
dari luar. Kedua, ia membuka ruang dialog antara tradisi lokal dengan
inovasi global. Ketiga, ia menawarkan model pendidikan yang lebih huma-
nis, kontekstual, dan inklusif.

Bab 4 ini akan membahas akar budaya Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh,
nilai-nilai humanis yang terkandung di dalamnya, relevansinya dengan
era global, perbandingannya dengan kearifan lokal Nusantara lain, serta
konstruksi teori pendidikan yang dapat dibangun darinya. Dengan demi-
kian, bab ini menjadi pintu masuk untuk memahami bagaimana pendidikan
Indonesia dapat bertransformasi tanpa kehilangan identitasnya.

A. Akar Budaya Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh

Falsafah Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh merupakan salah satu kearifan
lokal masyarakat Sunda yang hingga kini tetap hidup dalam praktik sosial,
budaya, dan pendidikan. Tiga prinsip ini bukan sekadar ungkapan etno-
grafis, tetapi mengandung filsafat mendalam tentang relasi manusia dengan
sesamanya. Silih Asih menekankan kasih sayang dan kepedulian, Silih Asah
menekankan proses belajar timbal balik, sedangkan Silih Asuh menekankan
tanggung jawab membimbing dan melindungi. Subbab ini akan mengurai
akar budaya dari ketiga falsafah tersebut, jejaknya dalam sejarah Sunda,
serta makna filosofisnya bagi pendidikan Nusantara.

Konsep Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh lahir dari tradisi sosial masyara-
kat Sunda yang bercorak komunal. Sejak masa kerajaan Sunda kuno hingga
era kolonial, masyarakat hidup dalam ikatan kekerabatan yang erat. Nilai-
nilai kebersamaan, gotong royong, dan rasa saling memiliki terinternalisasi
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BAB 5

AKTUALISASI SILIH ASIH, ASAH, ASUH
DALAM PENDIDIKAN

etelah kita menelusuri akar budaya dan nilai filosofis Silih Asih, Silih
Asah, Silih Asuh dalam konteks Sunda dan Nusantara, pertanyaan
mendasar selanjutnya adalah: bagaimana falsafah ini dapat diaktualisasikan
secara nyata dalam pendidikan modern? Tantangan pendidikan abad ke-21
adalah menemukan keseimbangan antara nilai lokal yang humanis dengan
tuntutan global yang menekankan literasi digital, inovasi, dan daya saing.

Aktualisasi berarti penerjemahan nilai ke dalam praktik. Silih Asih
dalam pendidikan dapat diwujudkan melalui budaya kasih sayang, kepe-
dulian, dan empati di ruang kelas. Silih Asah dapat diwujudkan dalam
pedagogi kolaboratif, project-based learning, dan pembelajaran sepanjang
hayat. Sementara Silih Asuh dapat diterapkan dalam kepemimpinan guru
yang membimbing dengan hati, bukan sekadar memberi instruksi.

UNESCO (2023) menekankan bahwa pendidikan abad ke-21 harus
mengintegrasikan empat pilar: learning to know, learning to do, learning to be,
dan learning to live together. Falsafah Sunda ini sebenarnya sudah memuat
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keempat pilar tersebut dalam versi lokal. Dengan demikian, aktualisasi Silih
Asih, Asah, Asuh bukan sekadar pelestarian budaya, melainkan strategi
relevan untuk menghadapi era VUCA dan Society 5.0.

Bab ini akan membahas bagaimana Silih Asih, Asah, Asuh dapat dite-
rapkan dalam hubungan guru-murid, pendidikan karakter, kurikulum,
komunitas belajar, dan praktik sekolah maupun pesantren. Studi kasus dari
sekolah dan lembaga pendidikan berbasis kearifan lokal akan ditampilkan
untuk memberi gambaran nyata bagaimana nilai ini bisa hidup kembali
dalam praktik pendidikan sehari-hari.

A. Penerapan dalam Hubungan Guru—Murid

Hubungan guru-murid adalah inti dari proses pendidikan. Lebih dari seka-
dar transfer pengetahuan, relasi ini merupakan ruang dialog, kasih sayang,
bimbingan, dan pengasuhan. Falsafah Sunda Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh
menawarkan paradigma baru untuk menata hubungan tersebut: guru tidak
hanya sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai figur kasih (asih),
mitra belajar (asah), dan pembimbing (asuh). Subbab ini akan membahas
bagaimana nilai-nilai ini dapat diimplementasikan dalam praktik hubungan
guru-murid di sekolah maupun pesantren, sekaligus diperkuat dengan teori
pendidikan modern dan data empiris.

Pertama, Silih Asih dalam hubungan guru-murid menekankan penting-
nya empati dan kasih sayang. Guru yang mendidik dengan penuh cinta
akan menciptakan suasana kelas yang aman secara psikologis. Penelitian
American Psychological Association (2022) menunjukkan bahwa siswa
yang merasakan kepedulian dari gurunya memiliki motivasi belajar lebih
tinggi dan tingkat stres lebih rendah.

Kedua, Silih Asah menegaskan bahwa guru bukan satu-satunya sumber
ilmu, melainkan fasilitator proses saling belajar. Hal ini sejalan dengan
teori socio-constructivism Vygotsky yang menekankan zone of proximal
development. Dengan prinsip ini, guru membantu murid mengembangkan
potensinya melalui dialog dan kolaborasi, bukan indoktrinasi satu arah.

Ketiga, Silih Asuh memperlihatkan dimensi pengasuhan dalam
pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab moral untuk melindungi,

Transformasi Pendidikan di Era VUCA, Society 5.0 dan SDGs



BAB 6

SILIH ASIH-ASAH-ASUH
SEBAGAI MODEL KEPEMIMPINAN
PENDIDIKAN

epemimpinan pendidikan merupakan salah satu faktor kunci
Kyang menentukan arah dan kualitas transformasi sekolah, madra-
sah, maupun pesantren. Banyak penelitian internasional (OECD, 2022;
UNESCO, 2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang visioner, inklu-
sif, dan humanis memiliki pengaruh langsung terhadap motivasi guru,
kualitas pembelajaran, serta capaian murid. Namun, kepemimpinan tidak
pernah berada dalam ruang hampa; ia selalu dipengaruhi nilai, budaya,
dan tradisi masyarakat tempat pendidikan itu tumbubh. Di sinilah falsafah
Sunda Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh menemukan relevansinya sebagai
landasan model kepemimpinan pendidikan khas Nusantara.

Silih Asih mengajarkan bahwa kepemimpinan harus dilandasi kasih
sayang, empati, dan kepedulian. Pemimpin yang mengasihi tidak seka-
dar menjalankan aturan, tetapi membangun iklim sekolah yang penuh
rasa hormat dan penghargaan. Silih Asah menekankan bahwa pemimpin
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sejati adalah pembelajar sepanjang hayat dan penggerak budaya belajar di
lingkungannya. Ia tidak menempatkan dirinya sebagai sosok serba tahu,
melainkan fasilitator yang mendorong pertumbuhan pengetahuan kolektif.
Sementara Silih Asuh menegaskan peran kepemimpinan sebagai pengasuh
moral: membimbing, melindungi, dan memberi teladan etis bagi guru,
murid, dan komunitas pendidikan.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, model kepemimpinan berbasis
Silih Asih, Asah, Asuh memiliki signifikansi besar. Pertama, ia menjadi
alternatif terhadap gaya kepemimpinan birokratis yang kaku, yang kerap
membuat sekolah terjebak pada administrasi tanpa sentuhan humanis.
Kedua, ia menjadi jawaban atas tantangan era VUCA dan Society 5.0, di
mana pemimpin dituntut bukan hanya adaptif secara manajerial, tetapi
juga peka secara sosial dan spiritual. Ketiga, ia menegaskan identitas kepe-
mimpinan pendidikan Indonesia yang berakar pada budaya sendiri, bukan
sekadar meniru model Barat.

Secara filosofis, kepemimpinan Silih Asih, Asah, Asuh juga selaras
dengan teori kepemimpinan global. Silih Asih beresonansi dengan servant
leadership Greenleaf yang menekankan pelayanan sebagai inti kepemim-
pinan. Silih Asah sejalan dengan transformational leadership yang mendo-
rong inovasi dan perkembangan kapasitas kolektif. Sedangkan Silih Asuh
mendekati moral leadership, yang menempatkan etika dan teladan sebagai
fondasi. Dengan kata lain, nilai lokal tidak bertentangan dengan teori global,
melainkan memperkaya dan melengkapinya.

Lebih jauh, model kepemimpinan ini bukan hanya teori, tetapi telah
lama hidup dalam praktik pesantren. Kiai, ajengan, atau pimpinan pesantren
memimpin dengan kasih (asih), mendidik dengan dialog ilmu (asah), dan
membimbing kehidupan santri dengan keteladanan moral (asuh). Pesantren
modern maupun tradisional membuktikan bahwa kepemimpinan berba-
sis nilai lokal mampu melahirkan generasi yang tangguh, mandiri, dan
berkarakter.

Oleh karena itu, Bab 6 ini akan mengurai lebih dalam bagaimana
falsafah Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh dapat dijadikan model kepemim-
pinan pendidikan. Pembahasan akan mencakup konsep kepemimpinan
humanis dan moral, kepemimpinan partisipatif dalam komunitas pendi-
dikan, kepemimpinan visioner di era VUCA, perbandingan dengan teori
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BAB 7/

LEARNING TO KNOW

Pendidikan modern sering kali dipersempit menjadi sekadar instrumen
untuk menguasai keterampilan teknis atau memenuhi tuntutan pasar
kerja. Padahal, UNESCO sejak Report of the International Commission on
Education for the Twenty-First Century (Delors Report, 1996) menekankan
bahwa pendidikan sejati harus berpijak pada empat pilar utama: Learning
to Know, Learning to Do, Learning to Be, dan Learning to Live Together. Pilar
pertama, Learning to Know, menegaskan bahwa inti pendidikan adalah
kemampuan untuk memahami, menguasai, dan membangun pengetahuan.
Namun, Learning to Know bukan hanya soal menghafal fakta, melainkan
menumbuhkan kapasitas intelektual, rasa ingin tahu, dan kemampuan
berpikir kritis yang menjadi fondasi bagi pembelajaran sepanjang hayat.
Dalam konteks global yang ditandai oleh derasnya arus informasi,
perkembangan teknologi, dan perubahan yang cepat, Learning to Know
menjadi semakin penting. Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity,
Ambiguity) menuntut manusia untuk tidak hanya tahu, tetapi juga mampu
memilah, mengaitkan, dan mengolah pengetahuan agar relevan dengan
realitas yang terus berubah. Literasi data, literasi digital, dan literasi kritis
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menjadi bagian integral dari proses Learning to Know. Tanpa kapasitas ini,
manusia mudah terjebak dalam arus disinformasi, manipulasi, dan kehi-
langan arah di tengah kompleksitas dunia modern.

Dalam kerangka Society 5.0, di mana kecerdasan buatan dan big
data menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, Learning to Know harus
ditafsirkan ulang. Pengetahuan tidak lagi sekadar dikumpulkan dalam
memori manusia, tetapi juga dikelola melalui interaksi dengan mesin,
algoritma, dan ekosistem digital. Tantangan terbesar pendidikan adalah
bagaimana memanusiakan teknologi: membangun generasi yang tidak
hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga mampu mengkritisi, mengkreasi,
dan mengontekstualisasi pengetahuan. Learning to Know dengan demikian
bukan sekadar akumulasi data, melainkan pembentukan pola pikir yang
reflektif, kritis, dan adaptif.

Dalam perspektif lokal Nusantara, Learning to Know memiliki reso-
nansi kuat dengan falsafah Silih Asah. Konsep saling mengasah penge-
tahuan menekankan bahwa belajar adalah proses dialogis, kolaboratif,
dan kontekstual. Pengetahuan tidak dimiliki secara eksklusif, melainkan
dibangun bersama melalui pengalaman, diskusi, dan praktik sosial. Di
sekolah dan pesantren, misalnya, Learning to Know tidak hanya dilakukan
lewat buku, tetapi juga lewat interaksi dengan guru, tokoh masyarakat, dan
bahkan alam. Dengan demikian, pilar UNESCO ini menemukan bentuknya
yang khas dalam konteks Indonesia, yaitu pendidikan yang berakar pada
budaya belajar kolektif.

Namun, Learning to Know juga menuntut kesadaran bahwa pengeta-
huan selalu berkembang. Apa yang benar hari ini bisa usang besok. Oleh
karena itu, pendidikan tidak boleh hanya menyiapkan murid untuk lulus
yjian, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan berpikir kritis,
belajar mandiri, dan rasa ingin tahu yang tak pernah padam. Inilah inti dari
lifelong learning yang ditekankan UNESCO dan kini menjadi kebutuhan
mendesak di era globalisasi.

Lebih jauh, Learning to Know juga terkait dengan pembentukan iden-
titas intelektual. Murid yang terbiasa mencari tahu, menganalisis, dan
menghubungkan pengetahuan akan tumbuh menjadi individu yang percaya
diri dalam berpikir dan berargumentasi. Hal ini penting untuk membangun
generasi Indonesia yang tidak hanya menjadi penerima pasif teori Barat,
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BAB 8

LEARNING TO DO

ika Learning to Know menekankan kemampuan memahami dan memba-
Ingun pengetahuan, maka Learning to Do berfokus pada penerapan penge-
tahuan itu dalam tindakan nyata. Pilar kedua UNESCO ini menegaskan
bahwa pendidikan tidak boleh berhenti pada penguasaan konsep kognitif,
tetapi harus melahirkan keterampilan, kreativitas, dan kemampuan adap-
tif yang memungkinkan manusia berkontribusi di masyarakat dan dunia
kerja. Dengan kata lain, Learning to Do adalah jembatan antara teori dan
praktik, antara apa yang dipelajari di sekolah dan apa yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan abad ke-21 menuntut keterampilan yang jauh lebih
kompleks dibanding abad sebelumnya. Revolusi industri 4.0, transformasi
digital, dan Society 5.0 mengubah lanskap pekerjaan dan kehidupan sosial.
Banyak pekerjaan lama yang hilang, sementara pekerjaan baru yang berbasis
teknologi, kreativitas, dan kolaborasi terus bermunculan. Dalam kondisi ini,
Learning to Do berarti membekali murid dengan keterampilan abad 21—
critical thinking, creativity, collaboration, communication (4C)—sekaligus
keterampilan teknis dan nonteknis yang relevan.
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Namun, Learning to Do bukan hanya soal keterampilan kerja. Ia juga
mencakup life skills: kemampuan mengelola diri, beradaptasi, dan meng-
ambil keputusan. UNESCO (2022) menekankan bahwa keterampilan hidup
seperti resiliensi, kepemimpinan, dan empati sama pentingnya dengan
keterampilan teknis. Dalam konteks Indonesia, hal ini sejalan dengan Profil
Pelajar Pancasila yang menekankan gotong royong, bernalar kritis, mandiri,
kreatif, beriman, dan berkebinekaan global.

Falsafah Sunda Silih Asih, Asah, Asuh memperkaya konsep ini dengan
dimensi moral dan humanis. Silih Asah menekankan keterampilan yang
tumbuh melalui proses saling belajar dan praktik bersama, bukan hanya
instruksi satu arah. Silih Asih memastikan bahwa keterampilan digunakan
untuk kepentingan kasih dan solidaritas sosial, bukan sekadar kompetisi
individual. Sementara Silih Asuh menegaskan bahwa setiap keterampilan
harus diiringi dengan tanggung jawab moral dan pengasuhan generasi
muda. Dengan kerangka ini, Learning to Do di Indonesia dapat menjadi
pendidikan yang produktif sekaligus humanis.

Dalam praktiknya, Learning to Do diwujudkan melalui berbagai stra-
tegi: pendidikan vokasi yang menghubungkan sekolah dengan dunia indus-
tri (link and match), project-based learning yang melatih siswa memecahkan
masalah nyata, kewirausahaan yang mendorong kreativitas ekonomi, hingga
pendidikan berbasis komunitas yang membekali murid dengan keteram-
pilan sosial. Semua ini memperlihatkan bahwa keterampilan tidak bisa
diajarkan secara teoretis semata, melainkan harus dilatih melalui penga-
laman dan aksi nyata.

Bab 8 ini akan membahas dimensi Learning to Do secara mendalam.
Subbab 8.1 akan mengulas keterampilan abad 21 yang menjadi fondasi
utama, Subbab 8.2 membahas keterampilan kerja dan life skills, Subbab 8.3
fokus pada pendidikan vokasi dan link and match, Subbab 8.4 mengurai
project-based learning dan kewirausahaan, sementara Subbab 8.5 mene-
kankan integrasi Learning to Do dengan pendidikan berkelanjutan. Semua
pembahasan ini akan dilengkapi dengan teori, data riset, dan studi kasus dari
Indonesia maupun dunia, sehingga memberikan gambaran utuh tentang
bagaimana Learning to Do dapat menjadi pilar transformasi pendidikan.
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BAB 9

LEARNING TO BE

ika Learning to Know berfokus pada kemampuan intelektual dan pengua-
Isaan pengetahuan, serta Learning to Do menekankan keterampilan praktis
dan aplikasi nyata, maka pilar ketiga UNESCO, Learning to Be, mengangkat
dimensi terdalam dari tujuan pendidikan: menjadikan manusia sebagai
dirinya yang utuh. Pilar ini pertama kali ditegaskan secara eksplisit dalam
Faure Report (1972) dan dikuatkan kembali dalam Delors Report (1996),
dengan pesan fundamental bahwa pendidikan harus lebih dari sekadar alat
ekonomi; ia harus menjadi jalan menuju pengembangan penuh potensi
manusia, baik secara intelektual, emosional, sosial, spiritual, maupun moral.

Dalam konteks abad ke-21 yang ditandai oleh tekanan kompetisi global,
disrupsi teknologi, dan fragmentasi sosial, Learning to Be menjadi semakin
relevan. Pendidikan sering kali terlalu fokus pada hasil akademik, keteram-
pilan kerja, dan penguasaan teknologi, sehingga melupakan dimensi huma-
nistik: siapa sebenarnya manusia itu, untuk apa ia hidup, dan bagaimana
ia bisa menemukan makna di tengah arus modernitas. Pendidikan yang
melupakan dimensi keberadaan akan melahirkan individu yang mungkin
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cerdas dan terampil, tetapi rapuh, kehilangan arah, dan mudah terjebak
dalam krisis identitas.

Learning to Be mengingatkan bahwa pendidikan harus memfasilitasi
pencarian jati diri, pembentukan karakter, serta penumbuhan kapasi-
tas untuk menjadi manusia seutuhnya. Ini mencakup pengembangan
kreativitas, imajinasi, empati, kemampuan reflektif, hingga spiritualitas.
Dengan kata lain, pendidikan bukan hanya tentang learning for earning
(belajar untuk mencari natkah), tetapi juga learning for being (belajar untuk
menjadi).

Falsafah Nusantara memberi resonansi kuat terhadap pilar ini. Konsep
Sunda Silih Asih, Asah, Asuh menegaskan bahwa manusia tidak dapat
menjadi dirinya yang utuh tanpa kasih sayang (asih), pembelajaran kolek-
tif (asah), dan pengasuhan moral (asuh). Dengan kerangka ini, Learning
to Be bukan proses individualistik semata, melainkan perjalanan kolektif
dalam komunitas. Manusia menemukan dirinya dengan cara memberi dan
menerima dalam jaringan sosial yang lebih luas.

Konteks Indonesia memberikan contoh nyata urgensi pilar ini.
Fenomena meningkatnya kasus kesehatan mental di kalangan pelajar,
krisis moral di masyarakat, hingga lunturnya identitas budaya di tengah
globalisasi, menandakan perlunya pendidikan yang kembali menekankan
pengembangan jati diri dan keseimbangan hidup. Learning to Be tidak hanya
menjadi ideal filosofis, tetapi kebutuhan mendesak bagi ketahanan bangsa.

UNESCO menekankan bahwa pilar ini harus diwujudkan melalui
pendekatan pendidikan yang menyeluruh. Artinya, kurikulum tidak boleh
hanya fokus pada kognitif, tetapi harus memberi ruang bagi seni, olahraga,
spiritualitas, refleksi, dan kegiatan yang membentuk keutuhan pribadi. Di
sinilah letak transformasi: sekolah bukan hanya ruang transfer ilmu, tetapi
juga ruang pembentukan manusia.

Dalam era Society 5.0, di mana manusia hidup berdampingan dengan
teknologi cerdas, Learning to Be berperan sebagai jangkar moral dan eksis-
tensial. Teknologi bisa memberi efisiensi, tetapi tidak bisa memberi makna.
Hanya pendidikan yang humanis yang mampu menuntun manusia untuk
tidak menjadi “budak algoritma’, melainkan tetap sebagai subjek yang
merdeka, kreatif, dan bermoral.
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BAB 10

LEARNING TO LIVE TOGETHER

ika pilar pertama (Learning to Know) membentuk kapasitas intelektual,
Ipilar kedua (Learning to Do) mengasah keterampilan, dan pilar ketiga
(Learning to Be) membangun keutuhan diri, maka pilar keempat, Learning
to Live Together, menekankan esensi pendidikan sebagai sarana memba-
ngun harmoni sosial, solidaritas, dan perdamaian. UNESCO melalui Delors
Report (1996) menyebut pilar ini sebagai inti dari pendidikan abad ke-21,
karena dunia modern ditandai oleh interdependensi yang kian kuat, perbe-
daan budaya yang makin nyata, sekaligus tantangan intoleransi, konflik,
dan fragmentasi sosial.

Dalam dunia yang semakin terhubung, manusia tidak bisa lagi hidup
sendiri. Globalisasi telah menciptakan masyarakat multikultural, di mana
keberagaman bukan pilihan, melainkan keniscayaan. Di satu sisi, kebera-
gaman menghadirkan kekayaan perspektif, kreativitas, dan inovasi; di
sisi lain, ia juga berpotensi memunculkan gesekan, diskriminasi, bahkan
konflik. Pendidikan, dalam kerangka Learning to Live Together, bertugas
menanamkan sikap toleransi, kemampuan menyelesaikan konflik secara
damai, serta kesediaan untuk bekerja sama demi kepentingan bersama.
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Indonesia adalah laboratorium nyata bagi pilar ini. Dengan lebih dari
1.300 kelompok etnis, ratusan bahasa daerah, dan keberagaman agama,
bangsa ini ditakdirkan untuk menjadikan toleransi sebagai fondasi kehi-
dupan. Falsafah Bhinneka Tunggal Ika sebenarnya adalah bentuk awal
Learning to Live Together dalam konteks Nusantara. Demikian pula falsafah
Sunda Silih Asih, Asah, Asuh yang mengajarkan kasih, kebersamaan, dan
pengasuhan moral, memberi kontribusi kuat dalam membangun harmoni
sosial di tengah perbedaan.

Namun, realitas global dan nasional menunjukkan bahwa hidup
bersama tidak selalu mudah. Konflik horizontal, polarisasi politik, ujaran
kebencian di media sosial, hingga diskriminasi terhadap kelompok mino-
ritas, menandakan bahwa pendidikan untuk hidup bersama bukan sekadar
ideal, tetapi kebutuhan mendesak. Pilar ini menjadi semacam “vaksin sosial”
yang membekali generasi muda dengan empati, keterampilan dialog, dan
kesadaran global.

Learning to Live Together juga berhubungan erat dengan agenda perda-
maian dunia. UNESCO menegaskan bahwa perang lahir dari pikiran
manusia, maka perdamaian juga harus ditanamkan dalam pikiran manusia
melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan bukan hanya instrumen
pembangunan ekonomi, tetapi juga fondasi rekonsiliasi, keadilan, dan soli-
daritas global. Dalam konteks SDGs, pilar ini berkontribusi langsung pada
SDG 16 tentang perdamaian, keadilan, dan institusi yang kuat.

Bab 10 ini akan membahas bagaimana Learning to Live Together diter-
jemahkan ke dalam pendidikan. Subbab 10.1 akan mengulas pendidikan
multikultural dan toleransi; Subbab 10.2 akan membahas gotong royong
dan civic engagement; Subbab 10.3 menekankan pendidikan perdamaian
dan kewargaan global; Subbab 10.4 menguraikan pendidikan inklusif untuk
keberagaman; sementara Subbab 10.5 menyajikan studi kasus tentang reso-
lusi konflik dan kolaborasi. Dengan kerangka ini, kita akan melihat bahwa
Learning to Live Together bukan hanya retorika, melainkan strategi konkret
untuk membangun masa depan yang damai dan berkeadilan.
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INTEGRASI LOKAL-GLOBAL
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BAB 11

MENYULAM SILIH ASIH-ASAH-ASUH
DENGAN PILAR UNESCO

etelah kita mendalami kearifan lokal Silih Asih, Asah, Asuh dan mengeks-
Splorasi empat pilar pendidikan UNESCO (Learning to Know, Learning to
Do, Learning to Be, Learning to Live Together), kini saatnya kita melangkah
pada tahap integratif: menyulam keduanya menjadi satu kerangka pendi-
dikan transformatif. Bab ini merupakan titik temu antara akar lokal dan
visi global, antara falsafah Nusantara dengan norma universal, serta antara
kebutuhan praksis di sekolah dengan agenda besar peradaban dunia.

Integrasi ini penting karena pendidikan tidak pernah berjalan dalam
ruang hampa. Di satu sisi, ia tumbuh dari nilai-nilai lokal, budaya, dan
tradisi yang membentuk identitas kolektif masyarakat. Di sisi lain, ia juga
dituntut untuk beradaptasi dengan standar, tantangan, dan peluang global.
Oleh karena itu, menyulam Silih Asih-Asah-Asuh dengan empat pilar
UNESCO bukan sekadar upaya akademik, tetapi juga strategi praksis
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untuk menjawab kebutuhan zaman: pendidikan yang kontekstual sekaligus
universal, membumi sekaligus menjangkau langit.

Dalam konteks Indonesia, integrasi ini memiliki makna yang sangat
mendalam. Kearifan lokal Nusantara sesungguhnya telah lama mengandung
prinsip-prinsip humanisme, solidaritas, dan keberlanjutan yang kini diga-
ungkan UNESCO. Silih Asih selaras dengan Learning to Live Together, Silih
Asah beresonansi dengan Learning to Know dan Learning to Do, sementara
Silih Asuh terkait erat dengan Learning to Be. Menyatukan keduanya berarti
mengakui bahwa pendidikan Indonesia tidak perlu menyalin buta gagasan
global, melainkan mampu berdialog, berkontribusi, dan memperkaya
wacana internasional dengan perspektif lokal.

Lebih jauh, integrasi ini akan membantu sekolah, komunitas, dan
pembuat kebijakan menemukan orientasi baru dalam menyusun kuri-
kulum, metode, dan program. Ia memberi arah bahwa transformasi
pendidikan tidak cukup hanya dengan inovasi teknologi, peningkatan
literasi, atau keterampilan kerja, tetapi harus dilandasi pula oleh nilai kasih
sayang, kebersamaan, dan bimbingan moral. Dengan demikian, pendidikan
menjadi ruang pembentukan manusia yang cerdas, terampil, berkarakter,
dan berakar pada budaya.

Bab 11 akan menguraikan teori integrasi nilai lokal-global, menyajikan
model konseptual integratif, memberikan contoh penerapan di sekolah,
komunitas, dan perguruan tinggi, serta membandingkan berbagai model
integrasi dari konteks lokal dan global. Pada akhirnya, bab ini juga akan
membahas desain kurikulum integratif Nusantara-UNESCO yang dapat
menjadi kerangka praktis bagi pendidik dan pengambil kebijakan.

Dengan kerangka ini, kita diajak melihat bahwa pendidikan masa
depan bukan sekadar proyek teknis atau birokratis, tetapi sebuah tapestry
indah yang dijalin dari benang-benang kearifan lokal dan global. Menyulam
Silih Asih, Asah, Asuh dengan pilar UNESCO berarti membangun pendi-
dikan yang memuliakan manusia, menghargai keberagaman, dan menyi-
apkan generasi untuk hidup bermakna dalam dunia yang penuh tantangan.

Transformasi Pendidikan di Era VUCA, Society 5.0 dan SDGs



BAB 12

PENDIDIKAN TRANSFORMATIF
DI ERA VUCA-SOCIETY 5.0

endidikan di abad ke-21 tidak lagi berjalan dalam lanskap yang stabil.

Dunia memasuki era yang ditandai dengan ketidakpastian, komplek-
sitas, dan percepatan perubahan. Konsep VUCA—Volatility, Uncertainty,
Complexity, Ambiguity—yang awalnya dipopulerkan oleh kalangan militer,
kini menjadi bahasa sehari-hari dalam kajian sosial, politik, ekonomi, dan
pendidikan. Bersamaan dengan itu, muncul gagasan Society 5.0 dari Jepang,
yang menekankan bahwa kemajuan teknologi harus tetap berpusat pada
manusia, bukan sekadar pada mesin. Pertemuan kedua paradigma ini
menciptakan tantangan sekaligus peluang besar: bagaimana pendidikan
dapat bertransformasi agar tetap relevan, adaptif, dan humanis di tengah
pusaran perubahan.

Pendidikan transformatif hadir bukan hanya untuk menjawab kebu-
tuhan keterampilan teknis, tetapi juga untuk membentuk generasi yang
resilien, kreatif, inovatif, dan bermakna. Transformasi ini bukan sekadar
pergantian kurikulum atau metode pembelajaran, tetapi sebuah perubahan
paradigma yang menyentuh filosofi pendidikan, relasi guru-murid, pola
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pikir komunitas, hingga arah kebijakan nasional. Ja mengandaikan pendi-
dikan sebagai kekuatan moral, sosial, dan spiritual yang mampu membim-
bing manusia melewati krisis dan menata peradaban baru.

Dalam konteks global, pendidikan transformatif sejalan dengan agenda
SDGs 2030, terutama SDG 4 tentang pendidikan berkualitas yang inklusif
dan merata. Namun, pendidikan transformatif tidak bisa hanya mengandal-
kan standar global; ia harus menyerap dan memanfaatkan nilai lokal sebagai
sumber inspirasi dan identitas. Inilah yang membuat integrasi Silih Asih,
Asah, Asuh dengan empat pilar UNESCO menjadi penting: pendidikan
transformatif Indonesia harus memadukan visi global dengan akar budaya
lokal agar memiliki daya tahan sekaligus daya saing.

Transformasi pendidikan di era VUCA-Society 5.0 memerlukan stra-
tegi yang komprehensif. Pertama, kurikulum harus fleksibel dan adaptif,
memungkinkan murid untuk terus belajar sepanjang hayat dan beradaptasi
dengan perubahan. Kedua, teknologi digital dan kecerdasan buatan harus
dimanfaatkan bukan hanya sebagai alat, tetapi sebagai mitra pembelajaran
yang memperkaya pengalaman murid. Ketiga, sekolah harus dibangun seba-
gai ekosistem resilien, yang mampu bertahan di tengah krisis, baik pandemi,
bencana, maupun disrupsi sosial. Keempat, pedagogi harus berorientasi
pada kreativitas, inovasi, kolaborasi, dan empati, agar murid tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan moral.

Indonesia memiliki modal besar untuk mewujudkan pendidikan trans-
formatif ini. Selain memiliki warisan kearifan lokal yang kaya, bangsa ini
juga memiliki visi besar menuju Indonesia Emas 2045. Pendidikan menjadi
kunci utama untuk mencapai visi tersebut. Namun, modal ini hanya dapat
diwujudkan jika ada keberanian politik, komitmen moral, dan inovasi
praksis yang mengubah pendidikan dari sekadar rutinitas menjadi gerakan
perubahan.

Bab 12 ini akan membahas dimensi pendidikan transformatif di era
VUCA-Society 5.0 melalui lima subbab: adaptasi Kurikulum Merdeka
sebagai langkah fleksibilitas sistemik, pemanfaatan pendidikan digital dan
kecerdasan buatan, strategi resiliensi sekolah di masa krisis, peran krea-
tivitas dan inovasi dalam menghadapi disrupsi industri, serta studi kasus
tentang sekolah-sekolah berdaya tahan yang mampu bertahan sekaligus
berkembang dalam turbulensi zaman.
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STRATEGI IMPLEMENTASI
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BAB 13

STRATEGI DI LEVEL MIKRO
(GURU & MURID)

ika bab-bab sebelumnya membahas paradigma besar, kebijakan global,

serta kerangka konseptual integratif antara nilai lokal dan pilar UNESCO,
maka Bab 13 membawa kita masuk ke tingkat paling dasar dalam ekosistem
pendidikan: ruang kelas dan interaksi guru-murid. Level mikro ini adalah
arena di mana semua gagasan transformatif benar-benar diuji. Sebab, sehe-
bat apa pun konsep kurikulum, kebijakan nasional, atau visi global, pada
akhirnya pendidikan terjadi dalam perjumpaan nyata antara seorang guru
dan murid, dalam ruang yang penuh dinamika, emosi, dan makna.

Strategi di level mikro menuntut fokus pada dua hal pokok: peran
guru sebagai agen transformasi dan peran murid sebagai subjek aktif
dalam proses belajar. Guru tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan,
melainkan juga menumbuhkan empati, memfasilitasi kreativitas, dan
menumbuhkan karakter. Sementara itu, murid tidak boleh dilihat sebagai
bejana kosong, melainkan individu dengan potensi, pengalaman, dan latar
belakang unik yang perlu dihargai dan diberdayakan.
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Era VUCA dan Society 5.0 membawa perubahan besar pada dinamika
kelas. Guru tidak lagi bisa mengandalkan metode seragam; diferensiasi
pembelajaran menjadi keharusan. Murid hidup dalam dunia digital yang
penuh informasi, sehingga tugas guru bukan lagi sekadar menyampaikan
data, melainkan membimbing murid memilah informasi, berpikir kritis,
dan menggunakannya dengan bijak. Di sisi lain, murid juga dituntut untuk
lebih mandiri, reflektif, dan siap mengambil peran aktif dalam membangun
proses belajarnya sendiri.

Pilar UNESCO memberikan landasan filosofis yang relevan di level
ini. Learning to Know diwujudkan dalam kemampuan murid membangun
literasi dan pengetahuan dasar. Learning to Do hadir dalam keterampilan
praktik, kolaborasi, dan problem solving. Learning to Be menemukan
bentuknya dalam pembentukan karakter, identitas, dan kesadaran diri.
Learning to Live Together dihayati dalam interaksi kelas yang menghargai
perbedaan, gotong royong, dan dialog yang sehat.

Nilai lokal Silih Asih, Asah, Asuh dapat diintegrasikan langsung dalam
praktik kelas. Silih Asih menjadi semangat kasih sayang dalam hubungan
guru-murid, memastikan setiap anak merasa diterima dan dihargai. Silih
Asah mendorong budaya saling belajar antar murid, di mana kolaborasi
lebih diutamakan daripada kompetisi semata. Silih Asuh menekankan
bimbingan moral dan tanggung jawab, sehingga guru berperan sebagai
pembimbing kehidupan, bukan hanya instruktur akademik.

Strategi di level mikro juga sangat terkait dengan inovasi pedagogi.
Guru perlu mengeksplorasi metode seperti blended learning, flipped class-
room, dan project-based learning untuk memperkaya pengalaman murid.
Teknologi digital dan AI dapat digunakan untuk mendukung personalisasi,
tetapi tetap dibingkai oleh empati dan nilai kemanusiaan. Dengan cara ini,
ruang kelas menjadi laboratorium kecil yang mencerminkan visi besar
pendidikan transformatif.

Bab 13 akan menguraikan berbagai strategi di level mikro melalui lima
subbab: pedagogi empati dan pembelajaran berbasis asah, OCB guru sebagai
katalis transformasi, inovasi metode mengajar di era digital, manajemen
kelas humanistik dan adaptif, serta praktik baik dari sekolah dasar, mene-
ngah, hingga vokasi. Dengan pendekatan ini, kita diajak melihat bagaimana
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BAB 14

STRATEGI DI LEVEL MESO
(SEKOLAH & KOMUNITAS)

ika level mikro berbicara tentang interaksi langsung antara guru dan
murid, maka level meso menekankan ekosistem pendidikan yang lebih
luas: sekolah sebagai institusi dan komunitas sebagai jejaring sosial yang
menopang keberlangsungan pendidikan. Pada level ini, strategi transformasi
tidak hanya berfokus pada individu, tetapi pada struktur, budaya, kolaborasi,
dan sistem yang memungkinkan praktik baik tumbuh dan berkelanjutan.

Sekolah bukan sekadar gedung dengan ruang kelas; ia adalah organisasi
sosial yang memiliki visi, misi, struktur kepemimpinan, budaya internal,
serta relasi dengan pihak eksternal. Begitu pula komunitas, bukan sekadar
kumpulan warga, melainkan ekosistem sosial, budaya, dan ekonomi yang
membentuk konteks belajar murid. Dalam era VUCA-Society 5.0, strategi
pendidikan di level meso sangat penting karena krisis, perubahan tekno-
logi, maupun tantangan global tidak bisa dihadapi sendirian oleh guru
atau murid, melainkan membutuhkan sistem yang tangguh dan kolaborasi
lintas pihak.
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Strategi meso berfungsi sebagai jembatan antara kebijakan makro
dan implementasi mikro. Kebijakan nasional tidak akan efektif jika tidak
diterjemahkan menjadi sistem internal sekolah yang jelas. Sebaliknya,
praktik kelas yang inovatif sulit berkembang jika tidak mendapat dukungan
budaya organisasi sekolah dan komunitas. Oleh karena itu, strategi meso
adalah arena integrasi: menyatukan visi besar dengan realitas kecil, menyi-
nergikan kebijakan dengan praksis, serta menghubungkan sekolah dengan
lingkungan sosialnya.

Dalam konteks ini, pilar UNESCO dan nilai lokal Silih Asih, Asah, Asuh
kembali menemukan relevansinya. Sekolah dapat menjadi institusi yang
menumbuhkan solidaritas (Silih Asih), kolaborasi belajar (Silih Asah), dan
kepemimpinan moral (Silih Asuh). Komunitas dapat berperan sebagai mitra
aktif dalam pendidikan, memberi sumber daya, kearifan, bahkan ruang
belajar alternatif di luar sekolah. Integrasi sekolah dan komunitas bukan
hanya memperluas jangkauan pendidikan, tetapi juga memastikan bahwa
pendidikan benar-benar membumi, relevan, dan berdampak.

Era Society 5.0 memberikan peluang sekaligus tantangan baru. Di
satu sisi, teknologi digital memungkinkan sekolah berkolaborasi lebih luas,
membangun kemitraan dengan industri, universitas, dan organisasi masya-
rakat sipil. Di sisi lain, ada risiko keterputusan antara sekolah dan komunitas
lokal ketika fokus terlalu besar diarahkan pada agenda global. Strategi meso
harus mampu menjaga keseimbangan ini: memanfaatkan teknologi global,
namun tetap mengakar pada kearifan lokal dan kebutuhan komunitas.

Bab 14 akan menguraikan strategi di level meso melalui lima subbab:
penguatan sistem penjaminan mutu internal (SPMI) sebagai fondasi organi-
sasi sekolah; penggunaan Rapor Pendidikan sebagai instrumen transformasi
berbasis data; kolaborasi sekolah-industri-komunitas untuk membangun
relevansi; implementasi program Pancawaluya SMK sebagai model praksis;
serta studi kasus komunitas pendidikan lokal yang berhasil mengintegra-
sikan nilai global dengan tradisi Nusantara.

Dengan pendekatan ini, kita diajak melihat bahwa transformasi pendi-
dikan bukan hanya tugas guru di kelas, tetapi juga tanggung jawab sekolah
sebagai organisasi dan komunitas sebagai ekosistem sosial. Level meso
adalah ruang strategis di mana kebijakan menemukan bentuk konkretnya,
dan praktik mikro menemukan dukungan sistemiknya. Di sinilah kita dapat
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BAB 15

STRATEGI DI LEVEL MAKRO
(KEBIJAKAN & NASIONAL)

endidikan adalah urusan kolektif yang melampaui batas ruang kelas

dan sekolah. Ia tidak hanya dipengaruhi oleh interaksi guru-murid
(mikro) atau dinamika sekolah-komunitas (meso), melainkan juga sangat
ditentukan oleh kebijakan, regulasi, visi pembangunan, serta arah politik
nasional dan global (makro). Level makro inilah yang menjadi kerangka
besar, yang menyediakan landasan, sumber daya, dan arah transformasi
pendidikan. Tanpa kebijakan yang berpihak, dukungan anggaran yang
memadai, dan visi yang jelas, strategi mikro dan meso sering kali tidak
mampu berkembang secara optimal.

Strategi pendidikan di level makro mencakup formulasi kebijakan,
perencanaan jangka panjang, dan penyesuaian dengan standar serta agenda
internasional. Di era VUCA-Society 5.0, negara tidak lagi cukup hanya
menyediakan akses pendidikan, melainkan juga harus memastikan kualitas,
relevansi, keadilan, dan keberlanjutan. Kompleksitas global menuntut peme-
rintah untuk cermat mengelola keterbatasan sumber daya, cepat merespons
disrupsi, sekaligus konsisten menjaga arah pembangunan jangka panjang.
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Indonesia memiliki visi besar Indonesia Emas 2045, yang menempat-
kan pendidikan sebagai pilar utama untuk mencetak generasi unggul. Visi
ini selaras dengan agenda global SDGs 2030, khususnya SDG 4 tentang
pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata. Namun, visi tersebut
hanya bisa diwujudkan jika strategi makro benar-benar mampu menyatukan
kebijakan nasional dengan praktik nyata di lapangan. Di sinilah penting-
nya pendekatan integratif: kebijakan yang visioner, tetapi tetap responsif
terhadap dinamika lokal.

Nilai Silih Asih, Asah, Asuh dapat diinternalisasikan ke dalam strategi
makro. Silih Asih menjadi semangat empati sosial dalam merumuskan
kebijakan yang berpihak pada kelompok rentan: anak-anak miskin, daerah
3T (tertinggal, terdepan, terluar), dan kelompok dengan kebutuhan khusus.
Silih Asah menjadi kerangka untuk terus memperbaiki kebijakan melalui
evaluasi, riset, dan refleksi. Silih Asuh menjadilandasan moral agar pemerin-
tah tidak hanya melihat pendidikan sebagai proyek ekonomi, tetapi sebagai
tanggung jawab luhur untuk membimbing generasi bangsa.

Pada level makro, kebijakan pendidikan tidak bisa dilepaskan dari
agenda internasional. UNESCO, OECD, dan berbagai forum global mene-
kankan pentingnya pendidikan berbasis kompetensi, karakter, dan keber-
lanjutan. Indonesia perlu memposisikan diri sebagai negara yang aktif
berkontribusi dalam percakapan global ini, sekaligus berani mengajukan
model khas berbasis kearifan lokal seperti Pancawaluya SMK atau integrasi
nilai Silih Asih, Asah, Asuh. Dengan demikian, strategi makro Indonesia
tidak hanya mengikuti arus global, tetapi juga memberi warna dan inspirasi
baru.

Bab 15 akan membahas strategi pendidikan di level makro melalui
lima subbab: kebijakan pendidikan nasional dan penyelarasan global, peran
agenda UNESCO dan OECD dalam memperkuat mutu, peta jalan menuju
Indonesia Emas 2045, reformasi kurikulum nasional yang relevan dengan
era VUCA-Society 5.0, serta dinamika politik pendidikan di Indonesia.
Setiap subbab akan menguraikan bagaimana kebijakan dapat menjadi motor
transformasi, bukan sekadar regulasi formal.

Dengan kerangka ini, kita diajak melihat bahwa strategi makro adalah
ruang penentu arah pendidikan bangsa. Di sinilah keputusan besar diambil:
seberapa besar anggaran pendidikan, model kurikulum apa yang digunakan,
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BAB 16

PRAKTIK SEKOLAH UNGGUL
DI INDONESIA

etelah membahas strategi pada level mikro (guru-murid), meso (seko-

lah-komunitas), dan makro (kebijakan nasional-global), kini saatnya
masuk pada ranah konkret: praktik sekolah unggul di Indonesia. Bab
ini menghadirkan cermin nyata bagaimana teori, kebijakan, dan filosofi
pendidikan dijalankan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Praktik
sekolah unggul penting untuk ditampilkan karena ia bukan sekadar inspi-
rasi, melainkan bukti bahwa transformasi pendidikan mungkin dilakukan
meskipun dalam keterbatasan sumber daya.

Sekolah unggul bukan hanya tentang fasilitas fisik yang megah atau
peringkat akademik yang tinggi. Ia ditandai oleh budaya belajar yang sehat,
kepemimpinan yang visioner, guru yang berdedikasi, murid yang aktif dan
kreatif, serta keterlibatan komunitas yang kuat. Dalam konteks Indonesia,
sekolah unggul hadir dengan wajah yang beragam: ada yang unggul dalam
inovasi digital, ada yang kuat dalam membangun karakter, ada pula yang
menonjol karena integrasi dengan kearifan lokal atau kemitraan dengan
industri.
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Era VUCA dan Society 5.0 menuntut sekolah untuk tidak sekadar
mengikuti standar lama, melainkan berinovasi agar tetap relevan. Sekolah
unggul mampu menjawab tantangan ini dengan cara uniknya masing-
masing. Ada sekolah yang berhasil memanfaatkan teknologi digital secara
kreatif untuk meningkatkan literasi. Ada yang membangun resilience
komunitas sekolah saat menghadapi krisis, misalnya pandemi atau bencana
alam. Ada pula yang mengembangkan kurikulum berbasis proyek yang
berakar pada budaya lokal namun berorientasi global.

Pilar UNESCO juga menemukan aktualisasinya dalam sekolah unggul.
Learning to Know tampak pada literasi dan numerasi yang dikuatkan
dengan strategi inovatif. Learning to Do terwujud dalam keterampilan abad
ke-21, khususnya kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan critical thinking.
Learning to Be hadir melalui pendidikan karakter, kesehatan mental, dan
spiritualitas. Learning to Live Together terlihat dalam praktik inklusivitas,
toleransi, dan gotong royong yang dijalankan sehari-hari di lingkungan
sekolah.

Nilai Silih Asih, Asah, Asuh juga menjadi ciri khas sekolah unggul di
Indonesia. Silih Asih terlihat dalam hubungan guru dan murid yang penuh
kasih sayang dan kepedulian. Silih Asah hadir dalam budaya saling belajar
antar murid, guru, dan komunitas. Silih Asuh tampak dalam bimbingan
moral yang konsisten, sehingga sekolah bukan hanya tempat mengajar
pengetahuan, tetapi juga membentuk manusia berkarakter.

Bab ini akan menguraikan berbagai studi kasus sekolah unggul di
Indonesia melalui lima subbab: SMK dengan Pancawaluya sebagai model
penguatan karakter dan keterampilan vokasi, perguruan tinggi swasta yang
resilien dan berdaya saing, sekolah berbasis komunitas adat yang mengin-
tegrasikan kearifan lokal, pesantren modern dan tradisional sebagai pusat
pendidikan holistik, serta sekolah digital yang berhasil memanfaatkan
teknologi untuk memperluas akses dan kualitas.

Dengan menghadirkan praktik nyata, Bab 16 memberi pesan bahwa
transformasi pendidikan tidak hanya bisa dibayangkan atau dirumuskan
dalam kebijakan, tetapi bisa dijalankan dan dirasakan manfaatnya secara
langsung. Sekolah unggul adalah bukti bahwa dengan kepemimpinan yang
kuat, kolaborasi komunitas, dan integrasi nilai global-lokal, pendidikan di
Indonesia dapat menjadi motor perubahan sosial yang berkelanjutan.
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BAB 17

BEST PRACTICES GLOBAL

Setelah menelaah praktik sekolah unggul di Indonesia yang berakar
pada nilai lokal dan falsafah khas Nusantara, kini kita perlu menoleh ke
luar: bagaimana negara lain membangun sistem pendidikan unggul yang
mampu menjawab tantangan VUCA dan Society 5.0. Best practices global
memberikan inspirasi konkret, bukan untuk ditiru mentah-mentah, tetapi
untuk dipelajari, dikontekstualisasikan, dan diadaptasi sesuai kebutuhan
Indonesia.

Pendidikan bersifat universal sekaligus partikular. Universal karena
semua bangsa berhadapan dengan tantangan serupa: digitalisasi, keti-
dakpastian ekonomi, perubahan iklim, serta kebutuhan akan kompetensi
abad 21. Namun juga partikular karena setiap bangsa memiliki sejarah,
budaya, dan sistem sosial berbeda yang membentuk cara mereka merespons
tantangan tersebut. Dengan memahami praktik global, kita bisa memperluas
cakrawala, menemukan inspirasi, dan membandingkan dengan kekuatan
serta keterbatasan kita sendiri.

Bab ini menghadirkan lima studi kasus internasional: Finlandia dengan
model personalized learning yang menekankan otonomi guru dan murid;
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Jepang dengan konsep Society 5.0 Education yang memadukan teknologi
dan humanisme; Rwanda dengan pendidikan pascakonflik yang menum-
buhkan perdamaian dan toleransi; Singapura dengan fokus STEM dan
inovasi; serta praktik di negara-negara OECD yang menekankan evidence-
based education sebagai kerangka pengambilan keputusan.

Setiap studi kasus akan menunjukkan bagaimana pilar UNESCO dihi-
dupkan dalam konteks masing-masing. Finlandia menegaskan Learning to
Be melalui kebijakan pendidikan humanis. Jepang mempraktikkan Learning
to Do dengan integrasi teknologi. Rwanda memperlihatkan Learning to
Live Together dalam konteks rekonsiliasi sosial. Singapura menonjolkan
Learning to Know melalui penguatan literasi sains dan teknologi. Sementara
itu, negara OECD memperlihatkan pentingnya data dan evaluasi untuk
memastikan kualitas pendidikan yang berkelanjutan.

Dalam perspektif falsafah lokal, best practices global ini bisa diseja-
jarkan dengan nilai Silih Asih, Asah, Asuh. Silih Asih mengingatkan kita
bahwa di balik teknologi dan inovasi, empati dan solidaritas tetaplah inti
pendidikan. Silih Asah mengajarkan bahwa bangsa-bangsa dapat saling
belajar dan memperkaya diri. Silih Asuh menegaskan bahwa pendidikan
adalah tanggung jawab moral global: setiap bangsa wajib berkontribusi
dalam membentuk peradaban dunia yang lebih manusiawi.

Melalui paparan best practices global ini, Bab 17 bertujuan memperluas
wawasan pembaca tentang beragam model pendidikan unggul, sekaligus
mengajak refleksi: bagaimana Indonesia dapat memetik pelajaran dari prak-
tik tersebut tanpa kehilangan jati diri? Bagaimana nilai lokal bisa dipadukan
dengan inspirasi global untuk membangun sistem pendidikan yang otentik
dan berdaya saing internasional? Dengan cara ini, transformasi pendidikan
Indonesia tidak hanya bersifat domestik, tetapi juga menjadi bagian dari
percakapan global tentang masa depan pendidikan.

A. Finlandia: Personalized Learning

Finlandia sering dijadikan rujukan utama dalam diskursus pendidikan
global. Negara kecil di Eropa Utara ini berhasil menunjukkan bahwa kuali-
tas pendidikan tidak ditentukan oleh jumlah ujian, persaingan ketat, atau
standar akademik yang kaku, melainkan oleh sistem yang humanis, fleksibel,
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BAB 18

ROADMAP PENDIDIKAN
NUSANTARA 2045

encapai usia satu abad kemerdekaan pada tahun 2045 adalah momen

monumental bagi Indonesia. Visi Indonesia Emas 2045 tidak hanya
bicara tentang pertumbuhan ekonomi atau kejayaan politik, melainkan
juga tentang kualitas manusia yang akan memimpin bangsa ini di era
global yang semakin kompleks. Pendidikan menjadi kunci dari semua itu,
sebab tanpa generasi yang cerdas, kreatif, tangguh, dan berkarakter, mimpi
Indonesia Emas hanya akan menjadi retorika kosong. Roadmap pendidikan
Nusantara 2045 hadir sebagai peta jalan strategis untuk memastikan bahwa
transformasi pendidikan berjalan konsisten, terukur, dan sesuai dengan
tantangan zaman.

Roadmap ini harus mampu mengintegrasikan dua hal penting: visi
global dan kekuatan lokal. Visi global mencakup komitmen terhadap agenda
internasional seperti SDGs, UNESCO, dan OECD, yang menekankan
pendidikan inklusif, berkualitas, dan berkelanjutan. Kekuatan lokal berakar
pada kearifan budaya Nusantara, falsafah Silih Asih, Asah, Asuh, serta nilai
Pancasila yang menekankan solidaritas, gotong royong, dan spiritualitas.
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Integrasi inilah yang akan membuat pendidikan Indonesia bukan sekadar
meniru model global, tetapi memberi warna baru dalam percakapan dunia.

Era VUCA dan Society 5.0 menghadirkan tantangan sekaligus peluang.
Volatilitas menuntut pendidikan yang fleksibel dan adaptif. Ketidakpastian
mengharuskan generasi muda memiliki keterampilan problem solving yang
kuat. Kompleksitas menuntut kolaborasi lintas disiplin dan lintas budaya.
Ambiguitas menuntut kejelasan arah moral agar teknologi dan inovasi tidak
kehilangan sisi kemanusiaannya. Semua itu harus dijawab dalam roadmap
pendidikan, sehingga transformasi tidak hanya bersifat struktural, tetapi
juga kultural dan spiritual.

Bab ini akan menguraikan peta jalan pendidikan Nusantara menuju
2045 dalam lima dimensi besar. Pertama, integrasi kearifan lokal dan global
sebagai fondasi filosofis dan kultural. Kedua, indikator transformasi pendi-
dikan yang terukur, mulai dari literasi, numerasi, hingga kualitas karakter.
Ketiga, roadmap sekolah digital humanistik yang memastikan teknologi
tidak merusak, tetapi memperkuat nilai kemanusiaan. Keempat, roadmap
pendidikan vokasi yang terhubung dengan Industri 5.0, sehingga lulusan
siap menjadi kreator, bukan sekadar pekerja. Kelima, pendidikan sebagai
pilar utama dalam pencapaian SDGs 2045, di mana Indonesia tidak hanya
menjadi penerima agenda global, tetapi juga kontributor aktif.

Pengantar bab ini ingin menegaskan bahwa roadmap pendidikan
2045 bukan sekadar dokumen kebijakan, melainkan kompas moral dan
strategis. Ja akan menentukan apakah Indonesia mampu mengubah bonus
demografi menjadi bonus produktivitas atau justru beban sosial. Ia akan
menjawab apakah pendidikan kita hanya menghasilkan lulusan yang mahir
secara teknis atau juga manusia yang utuh secara karakter. Ia juga akan
menentukan apakah kita hanya menjadi pengikut dalam arus globalisasi
atau pemimpin yang memberi inspirasi bagi dunia.

Dengan demikian, Bab 18 hadir sebagai refleksi sekaligus panduan:
sebuah peta jalan yang menyatukan filosofi lokal, agenda nasional, dan
visi global. Melalui integrasi inilah, pendidikan Nusantara dapat bergerak
mantap menuju 2045, bukan hanya merayakan seratus tahun kemerdekaan,
tetapi juga menunjukkan bahwa Indonesia telah menjadi bangsa pembela-
jar, bangsa yang resilien, dan bangsa yang mampu memberikan kontribusi
besar bagi peradaban dunia.
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Refleksi Silih Asih, Asah, Asuh dalam Masyarakat Global

Dalam perjalanan panjang buku ini, kita telah menelusuri dinamika pendi-
dikan di era VUCA, Society 5.0, dan SDGs. Kita melihat bagaimana falsafah
global—empat pilar UNESCO—bertemu dengan falsafah lokal Nusantara,
khususnya nilai luhur Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh. Kini, di bagian epilog,
saatnya kita merenungkan makna terdalam dari integrasi ini dalam konteks
masyarakat global.

Silih Asih, Asah, Asuh lahir dari kebijaksanaan lokal Sunda, namun
maknanya bersifat universal. Ia adalah refleksi tentang cinta kasih (asih),
tentang saling menumbuhkan intelektualitas dan keterampilan (asah),
serta tentang membimbing dengan kasih sayang dan tanggung jawab moral
(asuh). Ketiga nilai ini sejatinya adalah fondasi bagi masyarakat dunia yang
sedang mencari arah di tengah ketidakpastian global.

Diera VUCA, masyarakat global sering terjebak pada persaingan keras,
individualisme, dan ketidakpastian yang menimbulkan kecemasan kolektif.
Namun, Silih Asih mengingatkan bahwa kasih sayang tetap relevan sebagai
energi sosial yang mengikat komunitas manusia. Dunia membutuhkan
empati lintas batas, solidaritas dalam menghadapi krisis iklim, pandemi,
maupun konflik geopolitik. Pendidikan yang berlandaskan Silik Asih akan
melahirkan generasi yang peduli, tidak hanya pada diri sendiri, tetapi juga
pada sesama dan lingkungan.

Silih Asah mengajarkan bahwa pengetahuan adalah proses kolektif.
Di masyarakat global, kolaborasi lintas bangsa, lintas disiplin, dan lintas
generasi semakin dibutuhkan. Tidak ada satu bangsa pun yang mampu
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menghadapi tantangan global sendirian. Dengan semangat Silih Asah,
pendidikan bisa menjadi ruang di mana bangsa-bangsa saling belajar,
saling mengasah keterampilan, dan memperkaya kebijaksanaan bersama.
Inilah yang dimaksud Paulo Freire ketika menekankan pendidikan sebagai
dialog—sebuah proses mutual, bukan dominasi.

Silih Asuh memberikan dimensi etis yang sangat dibutuhkan dunia
modern. Teknologi, inovasi, dan ekonomi hanya akan bermakna jika
diiringi dengan bimbingan moral. Dunia membutuhkan pemimpin, guru,
dan warga global yang mampu mengasuh peradaban, menjaga nilai kema-
nusiaan, dan mengarahkan teknologi untuk kesejahteraan. Pendidikan
dengan ruh Silih Asuh akan melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas,
tetapi juga bijak, tidak hanya inovatif, tetapi juga berakhlak.

Refleksi ini semakin kuat ketika kita menghubungkannya dengan pilar
UNESCO. Learning to Know menemukan ruhnya dalam Silih Asah, Learning
to Do dalam praktik nyata kolaboratif, Learning to Be dalam kesadaran diri
yang dibentuk oleh Silih Asuh, dan Learning to Live Together dalam kasih
sayang yang diwujudkan oleh Silih Asih. Dengan demikian, nilai lokal dan
global bukanlah dua arus yang berlawanan, melainkan dua aliran yang
bertemu dalam satu sungai besar: peradaban manusia.

Bagi Indonesia, refleksi ini adalah pengingat bahwa kita memiliki
modal sosial yang berharga untuk ditawarkan pada dunia. Silih Asih, Asah,
Asuh bukan sekadar falsafah lokal, tetapi bisa menjadi kontribusi Nusantara
bagi percakapan global tentang pendidikan dan kemanusiaan. Dunia yang
mencari arah moral di era digital bisa belajar dari nilai-nilai ini. Inilah
saatnya Indonesia bukan hanya menjadi penerima gagasan global, tetapi
juga pemberi inspirasi.

Menjelang 2045, seratus tahun kemerdekaan, pendidikan Indonesia
diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya unggul dalam
teknologi, tetapi juga berakar kuat pada nilai kemanusiaan. Generasi yang
berani menghadapi ketidakpastian dengan pengetahuan, menghadapi
kompleksitas dengan kolaborasi, dan menghadapi ambiguitas dengan
kompas moral. Generasi yang membawa pesan kasih sayang, asahan inte-
lektual, dan asuhan moral ke panggung dunia.
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Epilog ini ingin menutup perjalanan panjang dengan sebuah kesadaran
sederhana tetapi mendalam: pendidikan bukanlah tujuan akhir, melainkan
jalan untuk memanusiakan manusia. Jalan itu bisa berliku, penuh tantangan,
bahkan kadang terasa berat. Namun, dengan Silih Asih, Asah, Asuh sebagai
pijakan, kita bisa yakin bahwa arah pendidikan Nusantara menuju 2045
tidak hanya akan membawa kita pada kejayaan nasional, tetapi juga pada
kontribusi global bagi perdamaian, keadilan, dan keberlanjutan.

Pada akhirnya, refleksi ini bukan hanya untuk guru, murid, atau
pemimpin pendidikan, tetapi untuk kita semua sebagai warga dunia. Karena
pada hakikatnya, setiap tindakan kecil yang kita lakukan dalam semangat
Silih Asih, Asah, Asuh adalah kontribusi nyata bagi terbangunnya masya-
rakat global yang lebih manusiawi.

Warisan Pendidikan Humanis untuk Generasi Mendatang

Pendidikan adalah warisan paling berharga yang dapat diberikan sebuah
generasi kepada generasi berikutnya. Bukan sekadar bangunan sekolah,
buku teks, atau sistem kurikulum yang silih berganti, melainkan nilai,
spirit, dan arah moral yang akan membimbing manusia dalam menapaki
jalan panjang kehidupan. Dalam konteks Nusantara menuju 2045, warisan
itu harus berbentuk pendidikan humanis: pendidikan yang menempatkan
manusia sebagai pusat, menjunjung tinggi martabat, dan menumbuhkan
potensi secara utuh.

Warisan pendidikan humanis menuntut kita untuk melihat murid
bukan sekadar sebagai “aset negara” atau “tenaga kerja masa depan”, mela-
inkan sebagai manusia dengan akal, hati, dan jiwa. Pendidikan tidak boleh
direduksi menjadi sekadar mesin pencetak ijazah atau angka-angka statistik.
Ia harus menjadi taman tempat anak-anak tumbuh sesuai kodrat, mene-
mukan jati diri, dan menumbuhkan rasa kemanusiaan. Inilah semangat
Learning to Be yang digagas UNESCO dan sejalan dengan Silih Asih, Asah,
Asuh yang hidup dalam budaya kita.

Generasi mendatang menghadapi dunia yang jauh lebih kompleks
daripada hari ini. Teknologi kecerdasan buatan, bioteknologi, krisis iklim,
hingga perubahan geopolitik global akan menjadi bagian dari kehidupan
mereka. Pendidikan humanis adalah warisan yang akan memampukan
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mereka untuk menghadapi itu semua dengan bijaksana. Bukan hanya
dengan kecerdasan teknis, tetapi juga dengan empati, kreativitas, dan
keberanian moral.

Warisan ini juga berarti pendidikan yang mengajarkan toleransi dan
perdamaian. Indonesia yang beragam hanya akan bertahan jika generasi
mudanya memiliki kemampuan untuk hidup bersama dalam perbedaan.
Nilai gotong royong, musyawarah, dan solidaritas yang diwariskan leluhur
harus terus hidup dalam kurikulum, metode pembelajaran, dan budaya
sekolah. Dengan begitu, pendidikan menjadi ruang di mana anak-anak
tidak hanya belajar matematika dan sains, tetapi juga seni hidup bersama
dalam masyarakat multikultural.

Pendidikan humanis juga harus diwariskan dalam bentuk keberlan-
jutan. Generasi mendatang mewarisi bumi yang kita jaga atau rusak hari ini.
Karena itu, pendidikan harus menanamkan kesadaran ekologis, gaya hidup
ramah lingkungan, dan kepedulian pada keberlanjutan. Seorang murid yang
belajar mencintai lingkungan sejak dini akan tumbuh menjadi pemimpin
yang tidak merusak alam demi keuntungan sesaat, tetapi mengelola sumber
daya dengan penuh tanggung jawab.

Dalam konteks global, warisan pendidikan humanis berarti melahirkan
generasi Indonesia yang mampu berkontribusi bagi dunia. Bukan hanya
sebagai pengikut arus globalisasi, tetapi sebagai pencipta gagasan, penjaga
nilai, dan teladan kemanusiaan. Generasi mendatang harus mampu berdi-
alog dengan dunia sambil membawa identitas Nusantara: nilai Silih Asih,
Asah, Asuh yang mengajarkan kasih sayang, kebersamaan, dan bimbingan
moral. Dengan itu, Indonesia bukan hanya menerima warisan dari dunia,
tetapi juga memberi warisan kepada dunia.

Warisan pendidikan humanis tidak dapat diwujudkan hanya dengan
kebijakan pemerintah. Ia membutuhkan keterlibatan semua pihak: guru
yang penuh dedikasi, orang tua yang bijaksana, komunitas yang peduli,
industri yang bertanggung jawab, dan murid yang mau belajar sepanjang
hayat. Inilah warisan kolektif yang akan mengikat bangsa ini melewati
generasi.

Pada akhirnya, warisan pendidikan humanis adalah tentang mening-
galkan jejak nilai, bukan sekadar catatan prestasi. Ia adalah pesan yang akan
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hidup dalam hati generasi mendatang: bahwa menjadi manusia berarti
mencintai sesama, menghargai pengetahuan, menjaga bumi, dan terus
belajar. Seperti kata Ki Hajar Dewantara, “Ing ngarsa sung tulada, ing madya
mangun karsa, tut wuri handayani”—warisan sejati adalah teladan, sema-
ngat, dan dorongan yang membimbing generasi penerus.

Dengan pendidikan humanis sebagai warisan, kita percaya bahwa
Indonesia 2045 bukan hanya akan menjadi negara maju secara ekonomi,
tetapi juga bangsa besar secara moral dan kemanusiaan. Generasi menda-
tang akan berdiri tegak di panggung dunia, membawa pesan bahwa dari
Nusantara, lahir pendidikan yang tidak hanya mencerdaskan otak, tetapi
juga memuliakan manusia.

Pesan Filosofis untuk Guru, Murid, dan Pemimpin Pendidikan

Pendidikan adalah perjalanan panjang, bukan sekadar sebuah tujuan.
Dalam perjalanan ini, ada tiga aktor utama yang selalu hadir: guru, murid,
dan pemimpin pendidikan. Ketiganya adalah mata rantai yang saling
melengkapi. Tanpa guru, ilmu tidak berpindah. Tanpa murid, ilmu tidak
bermakna. Tanpa pemimpin, sistem tidak berjalan. Maka, epilog ini ditu-
jukan sebagai pesan filosofis bagi ketiganya—sebuah refleksi yang semoga
menjadi bekal untuk menapaki masa depan pendidikan Nusantara.

Untuk para guru, pesan ini sederhana tetapi mendalam: engkaulah
jiwa dari pendidikan. Teknologi, kurikulum, atau kebijakan hanyalah alat;
tanpa ketulusanmu, semua akan kehilangan ruh. Jadilah guru yang bukan
sekadar pengajar, tetapi pembimbing, penginspirasi, dan pengasuh jiwa.
Ingatlah pesan Ki Hajar Dewantara: “Ing ngarsa sung tulada, ing madya
mangun karsa, tut wuri handayani.” Guru sejati adalah teladan yang berjalan
di depan, motivator yang membangun semangat di tengah, dan pendamping
yang mendorong dari belakang. Dalam era VUCA dan Society 5.0, ketika
dunia penuh ketidakpastian, murid membutuhkan guru yang bisa menjadi
cahaya penuntun, bukan sekadar pengisi pengetahuan.

Untuk para murid, pesan ini adalah undangan untuk menemukan jati
diri. Belajarlah bukan hanya demi nilai, ijazah, atau pekerjaan, tetapi demi
memanusiakan dirimu sendiri. Jadilah manusia yang tidak hanya cerdas
otaknya, tetapi juga luas hatinya. Carilah ilmu bukan hanya di bangku
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sekolah, tetapi juga dalam pengalaman hidup, dalam kebersamaan, dalam
kerja keras, bahkan dalam kegagalan. Ingatlah bahwa belajar adalah proses
sepanjang hayat. Dalam falsafah Silih Asih, Asah, Asuh, engkau belajar
mengasihi sesama, mengasah pikiran, dan membiarkan dirimu diasuh
oleh kebijaksanaan. Suatu saat nanti, engkau akan menjadi pengasuh bagi
generasi berikutnya.

Untuk para pemimpin pendidikan, pesan ini adalah amanah besar.
Engkaulah pengatur arah, penentu kebijakan, dan penjaga nilai. Jangan
biarkan pendidikan terjebak dalam politik jangka pendek. Jangan biarkan
kebijakan hanya menjadi proyek tanpa jiwa. Tugasmu adalah memastikan
bahwa setiap keputusan berpihak pada murid, mendukung guru, dan
menjaga keberlangsungan sistem. Ingatlah bahwa pendidikan adalah inves-
tasi peradaban, bukan komoditas. Seperti ditegaskan oleh Nelson Mandela:
“Education is the most powerful weapon which you can use to change the
world.” Maka, gunakan kekuasaanmu dengan bijak, karena warisanmu
bukan gedung atau anggaran, melainkan generasi manusia yang akan
mengisi masa depan bangsa.

Ketiga aktor ini—guru, murid, dan pemimpin—adalah pilar yang
menopang pendidikan Nusantara. Jika salah satunya rapuh, bangunan itu
akan goyah. Namun, jika ketiganya kokoh, maka pendidikan Indonesia akan
berdiri tegak, bahkan mampu memberi inspirasi bagi dunia. Pesan filosofis
ini adalah undangan untuk menyadari peran masing-masing: guru sebagai
pelita, murid sebagai pewaris, dan pemimpin sebagai pengarah.

Pada akhirnya, pendidikan adalah kerja kolektif, sebuah silih asih, silih
asah, silih asuh yang tak pernah selesai. Guru mengasihi murid, murid
belajar dari guru, pemimpin mengasuh sistem agar keduanya berjalan
harmonis. Inilah simfoni pendidikan humanis yang harus diwariskan ke
generasi mendatang. Dengan demikian, kita tidak hanya membangun
sekolah dan universitas, tetapi juga membangun manusia, membangun
bangsa, dan membangun peradaban.
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GLOSARIUM

Adaptif: Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan cepat terhadap
perubahan lingkungan dan tantangan.

Agenda 2030: Kesepakatan global tentang Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) yang ditetapkan PBB.

Agility: Kelincahan organisasi atau individu dalam merespons
ketidakpastian.

AT (Artificial Intelligence): Kecerdasan buatan yang meniru
kemampuan berpikir manusia melalui sistem komputer.

Asah: Nilai kearifan lokal Sunda yang berarti saling mengasah
kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan.

Asih: Nilai kearifan lokal Sunda yang berarti saling mengasihi,
menyayangi, dan menghargai.

Asuh: Nilai kearifan lokal Sunda yang berarti membimbing,
mendampingi, dan mengarahkan dengan kasih.

Big Data: Kumpulan data dalam jumlah besar yang dianalisis untuk
menemukan pola dan pengambilan keputusan.

Blended Learning: Model pembelajaran yang memadukan tatap muka
langsung dan pembelajaran daring.

Bonus Demografi: Kondisi ketika proporsi penduduk usia produktif
lebih besar dibandingkan usia nonproduktif.

Best Practices: Praktik terbaik yang diakui efektif dan dapat dijadikan
rujukan untuk perbaikan.
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Character Building: Proses pendidikan yang berfokus pada
pembentukan nilai, moral, dan akhlak.

Complexity: Tingkat kerumitan dalam sistem sosial, politik, ekonomi,
atau pendidikan.

Creativity: Kemampuan menciptakan gagasan, solusi, atau karya baru
yang bermanfaat.

Critical Thinking: Kemampuan berpikir rasional, logis, dan reflektif
dalam mengambil keputusan.

Curriculum Merdeka: Kurikulum di Indonesia yang memberi
keleluasaan sekolah dan guru untuk menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan murid.

Demokrasi Pendidikan: Prinsip bahwa pendidikan harus terbuka,
inklusif, dan menghargai kebebasan berpikir.

Digital Literacy: Kemampuan memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi dari teknologi digital.

Disrupsi: Perubahan mendasar akibat inovasi atau teknologi baru yang
mengguncang tatanan lama.

Diversity: Keberagaman dalam masyarakat, mencakup suku, agama,
budaya, dan identitas.

Egaliter: Sikap setara tanpa membedakan status sosial, ekonomi, atau
etnis.

Empati: Kemampuan memahami dan merasakan pengalaman orang
lain.

Entrepreneurship: Kemampuan menciptakan usaha baru yang inovatif
dan bernilai ekonomi.

Evidence-Based Education: Pendidikan berbasis bukti dan data untuk
pengambilan keputusan yang lebih akurat.

Falsafah: Pemikiran dasar yang menjadi fondasi moral dan intelektual
dalam pendidikan.
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Flexible Learning: Pembelajaran yang menyesuaikan dengan
kebutuhan, waktu, dan gaya belajar murid.

Future Skills: Keterampilan masa depan seperti kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan literasi teknologi.

Gamifikasi: Penggunaan elemen permainan dalam pembelajaran
untuk meningkatkan motivasi.

Global Citizenship: Kesadaran menjadi warga dunia yang bertanggung
jawab terhadap isu global.

Gotong Royong: Nilai budaya Indonesia tentang kerja sama dan
solidaritas sosial.

Green Jobs: Pekerjaan yang mendukung pembangunan berkelanjutan
dan ramah lingkungan.

Human-Centered: Pendekatan yang menempatkan manusia sebagai
pusat inovasi.

Humanistik: Falsafah pendidikan yang menekankan martabat,
kebebasan, dan perkembangan manusia.

Hybrid Learning: Model pembelajaran campuran antara daring,
luring, dan praktik lapangan.

Inklusif: Sistem pendidikan yang menerima semua murid tanpa
diskriminasi.

Industri 4.0: Era revolusi industri berbasis otomatisasi, AI, dan IoT.
Industri 5.0: Era industri yang mengintegrasikan teknologi canggih
dengan nilai kemanusiaan.

Innovation: Proses menciptakan gagasan baru untuk meningkatkan
kualitas hidup.

Jati Diri: Identitas sejati seseorang yang terbentuk melalui pengalaman,
budaya, dan pendidikan.

Jejaring Global: Koneksi antarbangsa dalam bidang pendidikan, riset,
dan kebudayaan.
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Karakter: Sifat-sifat moral dan nilai etis yang melekat pada individu.
Kompetensi Abad 21: Keterampilan utama yang diperlukan pada era
global: 4C (Critical, Creative, Collaboration, Communication).
Kurikulum Vokasi: Kurikulum pendidikan yang fokus pada
keterampilan praktis sesuai kebutuhan dunia kerja.

Kearifan Lokal: Pengetahuan, nilai, dan tradisi yang lahir dari
pengalaman masyarakat setempat.

Learning to Know: Pilar UNESCO yang menekankan penguasaan
pengetahuan dasar.

Learning to Do: Pilar UNESCO yang menekankan keterampilan kerja
dan praktik.

Learning to Be: Pilar UNESCO yang menekankan pembentukan
identitas dan kepribadian.

Learning to Live Together: Pilar UNESCO yang menekankan toleransi,
perdamaian, dan kebersamaan.

Literasi: Kemampuan membaca, menulis, memahami, dan mengkritisi
informasi.

Merdeka Belajar: Filosofi pendidikan Indonesia yang menekankan
kebebasan guru dan murid dalam proses belajar.

Metaverse: Ruang virtual berbasis teknologi digital yang bisa digunakan
untuk pembelajaran.

Multikulturalisme: Kesadaran dan penghargaan terhadap keberagaman
budaya.

Numerasi: Kemampuan menggunakan angka, logika, dan data dalam
kehidupan sehari-hari.

Nilai: Prinsip atau keyakinan yang menjadi pedoman perilaku individu
maupun masyarakat.

Networking: Proses membangun jejaring sosial maupun profesional
untuk tujuan bersama.
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OCB (Organizational Citizenship Behavior): Perilaku ekstra di luar
tugas formal yang mendukung keberhasilan organisasi.

OECD: Organisasi internasional yang mengembangkan kebijakan
ekonomi dan pendidikan berbasis data.

Open Learning: Sistem pendidikan terbuka yang memungkinkan akses
tanpa batasan ruang dan waktu.

Pancasila: Dasar negara Indonesia yang memuat nilai kemanusiaan,
persatuan, dan keadilan sosial.

Pendidikan Karakter: Upaya sistematis menanamkan nilai moral,
etika, dan spiritual.

Personalized Learning: Model pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu.

Problem-Based Learning: Pendekatan pembelajaran dengan fokus
pada pemecahan masalah nyata.

Quality Education: Pendidikan bermutu sesuai SDG 4: inklusif,
merata, dan berkelanjutan.

Rapor Pendidikan: Instrumen evaluasi sistem pendidikan Indonesia
berbasis data nasional.

Resiliensi: Kemampuan bangkit kembali dari kesulitan, krisis, atau
perubahan besar.

Roadmap: Peta jalan strategis untuk mencapai tujuan jangka panjang.

SDGs (Sustainable Development Goals): 17 tujuan pembangunan
berkelanjutan PBB.

Silih Asih, Asah, Asuh: Falsafah Sunda tentang kasih sayang, belajar
bersama, dan saling membimbing.

Society 5.0: Konsep masyarakat cerdas berbasis teknologi dengan
orientasi humanis.

STEM: Pendidikan berbasis sains, teknologi, rekayasa, dan matematika.
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Sustainability: Prinsip keberlanjutan yang menjaga keseimbangan
ekologi, sosial, dan ekonomi.

Transformasi Pendidikan: Proses perubahan sistem pendidikan agar
relevan dengan kebutuhan zaman.

Tolerance: Kemampuan menerima dan menghargai perbedaan.
Teaching Factory: Model pembelajaran vokasi berbasis produksi nyata
di sekolah.

Trust: Rasa saling percaya dalam hubungan sosial maupun pendidikan.

UNESCO: Badan PBB yang menangani pendidikan, ilmu pengetahuan,
dan kebudayaan.

Universal Design for Learning (UDL): Prinsip pembelajaran yang
ramah bagi semua murid, termasuk difabel.

Up-Skilling: Peningkatan keterampilan agar sesuai dengan tuntutan
kerja baru.

Vokasi: Pendidikan yang menekankan keterampilan praktis sesuai
kebutuhan kerja.

VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity): Konsep
dunia modern yang penuh ketidakpastian.

Visionary Leadership: Kepemimpinan dengan visi jelas dan mampu
menginspirasi perubahan.

Well-being: Kesejahteraan menyeluruh, mencakup fisik, mental, dan
sosial.

Work-Based Learning: Pembelajaran berbasis pengalaman kerja nyata.
World-Class Education: Sistem pendidikan yang diakui secara global
karena mutu dan relevansinya.

Zero Exclusion: Prinsip bahwa tidak ada murid yang boleh ditinggalkan
dalam sistem pendidikan.
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